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SARI 

 

Kegiatan Belajar Mengajar adalah inti dari kurikulum yang ada di tiap 

sekolah. Selama proses kegiatan belajar mengajar terdapat pengelolaan data agar 

kegiatan tersebut berjalan dengan lancar, pengelolaan tersebut meliputi pengelolaan 

data jadwal mata pelajaran, jadwal piket guru, jadwal tambahan belajar atau les, 

nilai siswa, rapor dan presensi. Pengelolaan data yang berhubungan dengan 

kegiatan belajar mengajar di beberapa sekolah, selama ini masih ada data yang 

dikelola secara manual karena belum ada sistem yang bisa menyesuaikan 

kebutuhan sekolah. Sehingga untuk pengelolaan data yang berhubungan dengan 

kegiatan belajar mengajar membutuhkan sebuah sistem untuk memanajemen data 

tersebut yang tujuannya memudahkan guru dalam melakukan pencarian, 

penyimpanan dan pengelolaan data sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

Pemodelan sistem informasi Sekolah Menengah Pertama (SMP) modul 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sebelum dirancang mulanya dianalisis 

kebutuhan sistemnya melalui observasi untuk mendapat dokumen data. Observasi 

dilakukan di lima SMP yang ada di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman SMP 

tersebut adalah SMP 5 Yogyakarta, SMP 8 Yogyakarta, SMP 1 Godean, SMP 

Muhammadiyah Boarding School, dan MTs Sunan Pandanaran. Setelah itu 

dilakukan wawancara untuk menganalisis proses bisnis dari setiap kegiatan guna 

mengetahui bagaimana langkah dalam setiap kegiatan, juga data apa saja yang 

keluar masuk dari tiap kegiatan. Setelah mengetahui proses bisnis tiap kegiatan 

barulah dibuat flowchart dan tabel komparasi dari tiap kegiatan tersebut agar mudah 

melakukan komparasi, integrasi dan analisis kebutuhan sistem. Proses perancangan 

sistem dibuat menggunakan DFD (Data Flow Diagram) dengan rancangan 

database menggunakan ERD (Entity Relation Diagram) dan tabel relasi. 

Hasil dari pemodelan ini berupa prototype yang dibuat menggunakan 

bahasa pemrograman HTML dengan framework admin LTE. Pemodelan sistem ini 

diharapkan dapat sesuai dengan kebutuhan SMP dalam bidang kegiatan belajar 

mengajar yang meliputi pengelolaan jadwal mata pelajaran, jadwal piket guru, 

jadwal tambahan belajar, nilai siswa, rapor, dokumen kurikulum, presensi siswa, 

dan kalender pendidikan. Pengujian dari pemodelan ini dilakukan dengan cara 

mendemokan fitur pada model sistem guna mengetahui apakah rancangan dari 

sistem yang telah dibuat telah sesuai dengan kubutuhan sekolah. Dari hasil 

pengujian maka, dapat disimpulkan bahwa pemodelan telah mampu memodelkan 

Sistem Informasi SMP Modul KBM yang sesuai dengan kebutuhan sekolah di Kota 

Yogyakarta dan Kabupaten Sleman. 

 

Kata kunci : Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), Kurikulum, Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), Jadwal Mata Pelajaran, Penilaian Siswa, Data Flow Diagram 

(DFD), dan Pemodelan Sistem Informasi 
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TAKARIR 

 

Entity Relation Diagram Suatu model untuk menjelaskan 

hubungan antar data dalam basis data 

berdasarkan objek-objek dasar data 

yang mempunyai hubungan antar 

relasi 

Data Flow Diagram Suatu diagram yang menggunakan 

notasi-notasi untuk menggambarkan 

arus dari data sistem, yang 

penggunaannya sangat membantu 

untuk memahami sistem secara 

logika, tersruktur dan jelas 

Flowchart Suatu bagan dengan simbol-simbol 

tertentu yang menggambarkan urutan 

proses secara mendetail dan 

hubungan antara suatu proses 

(instruksi) dengan proses lainnya 

dalam suatu program 

Login Proses untuk masuk ke sistem 

dengan memasukkan identitas 

pengguna 

Role Tanggung jawab yang dimiliki tiap 

pengguna dalam sebuah sistem 

Input Semua data dan perintah yang 

dimasukkan ke sistem  

Output Hasil keluaran dari sebuah sistem 

melalui sebuah proses 

Data store Tempat penyimpanan data yang 

masuk pada sistem 

Form Lembar pengisian data untuk 

mengumpulkan data yang nantinya 

bisa dijadikan sebuah informasi 



xi 
 

KKM Kriteria nilai paling rendah untuk 

menyatakan peserta didik mencapai 

ketuntasan 

NISN Nomor Induk Siswa Nasional yang 

berfungsi untuk pendataan siswa 

yang ada di Indonesia yang sifatnya 

unik 

PPDB Penerimaan Peserta Didik Baru yaitu 

kegiatan penerimaan dan seleksi 

calon peserta pendidikan  

SKHUN Surat Keterangan Hasil Ujian 

Nasional yaitu berisi nilai murni dari 

hasil Ujian Nasional 

NIP Nomor Induk Pegawai  yang 

berfungsi untuk pendataan siswa 

yang ada di Indonesia yang sifatnya 

unik 

MGMP Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

yaitu suatu organisasi guru yang 

dibentuk untuk menjadi forum 

komunikasi yang bertujuan untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi 

guru dalam pelaksanaan tugasnya 

sehari-hari di lapangan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses kurikulum di sekolah. 

Oleh karena itu sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung perlu dilakukan 

perencanaan kegiatan belajar mengajar. Perencanaan kegiatan belajar mengajar 

meliputi distribusi guru, kelas, mata pelajaran, rencana program pembelajaran, 

silabus, penyusunan jadwal, rencana penilaian, kalender pendidikan dan juga 

laporan kehadiran. Agar memudahkan proses pengelolaan perencanaan kegiatan 

tersebut dibutuhkan suatu sistem informasi yang memenuhi kebutuhan sekolah dan 

sesuai dengan peraturan pemerintah. 

 Sistem Informasi menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis 

(Jogiyanto, 2005:18) adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan trnsaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat manajerial dan kegiatan strategi suatu organisasi dan menyediakan pihak 

luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. Beberapa sekolah yang ada 

di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman seperti SMP 8 Yogyakarta juga SMP 

5 Yogyakarta sebelumnya telah memiliki sistem informasi akademik, akan tetapi 

sistem informasi di sebagian sekolah tersebut masih ada yang belum sesuai dengan 

kebutuhan sekolah sehingga sistem informasi akademik tersebut sudah tidak 

digunakan lagi oleh sekolah. Oleh sebab itu peneliti akan membuat pemodelan 

sistem informasi sekolah menengah pertama yang bisa dijadikan standar sistem 

informasi sekolah menengah pertama di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman 

baik negeri maupun swasta, kemudian sistem tersebut bisa disesuaikan dengan 

kebutuhan sekolah masing-masing. 

Pemodelan Sistem Informasi Sekolah Menengah Pertama Modul Kegiatan 

Belajar Mengajar ini adalah salah satu modul dari Sistem Informasi Akademik 

yang di dalamnya terdiri dari modul kepagawaian, kesiswaan, kegiatan belajar 

mengajar, dan non akademik. Pemodelan sistem dengan beberapa modul tersebut
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sehingga bisa dijadikan standar Sistem Informasi SMP di Kota Yogyakarta dan 

Kabupaten Sleman. Pada laporan tugas akhir ini peneliti hanya membuat 

pemodelan untuk modul kegiatan belajar mengajar, sedangkan untuk modul yang 

lain dikerjakan oleh orang lain. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, dapat diambil rumusan masalah 

yaitu bagaimana memodelkan sistem untuk mengelola data sekolah yang 

berhubungan dengan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sesuai kebutuhan sekolah 

menengah pertama di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah diuraikan di 

atas, maka permasalahan dalam penelitian ini perlu adanya batasan masalah yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pemodelan sistem dibuat untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

yang ada di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman.  

2. Pemodelan sistem hanya fokus pada modul kegiatan belajar mengajar 

yang disesuaikan dengan kebutuhan sekolah. 

3. Sistem dimodelkan sesuai dengan kurikulum yang sedang dijalankan 

pada tahun ajaran 2016/2017. 

4. Presensi siswa belum bisa mengatur tanggal libur yang disesuaikan 

dengan Kalender Pendidikan 

5. Analisis design, implementasi dengan membuat prototype. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat pemodelan sistem informasi 

sekolah menengah pertama modul kegiatan belajar mengajar yang disesuaikan 

dengan kebutuhan sekolah menengah pertama di Kota Yogyakarta dan Kabupaten 

Sleman. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari adanya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memudahkan guru dalam pengelolaan dan pencarian data yang 

dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar. 

2. Modul kegiatan belajar mengajar dalam sistem informasi sekolah ini 

dapat dijadikan standar sistem untuk SMP di Kota Yogyakarta dan 

Kabupaten Sleman. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini merupakan 

cara-cara yang dilakukan penyusunan agar penyusunan tugas akhir ini lebih terarah. 

Metodologi: analisis berbasis flowchart dan tabel komparasi dari proses bisnis 

kemudian dibuat perancangan sistem secara terstruktur menggunakan DFD, ERD, 

tabel relasi, dan desain antarmuka. 

 

A. Metode Pengumpulan Data 

1. Melakukan wawancara 

Wawancara dilakukan di tiga SMP negeri dan dua SMP swasta di Kota 

Yogyakarta dan Kabupaten Sleman untuk memperoleh data mengenai 

prosedur atau perencanaan kegiatan belajar mengajar. Mengumpulkan 

data maupun informasi mengenai apa saja yang harus disiapkan atau 

dibuat sebelum sampai sesudah proses belajar mengajar. Dan jika di 

sekolah tersebut sudah memiliki sistem informasi sekolah, apakah 

sistem tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan sekolah dan peraturan 

pemerintah. Dengan melakukan wawancara peneliti mendapat data 

primer berupa hasil wawancara yang peneliti rubah dalam bentuk 

flowchart dan tabel komparasi selain itu peneliti mendapat data 

sekunder berupa dokumentasi data yang dibutuhkan dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

2. Melakukan studi pustaka 
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Untuk mendukung hasil observasi, maka dilakukan studi pustaka 

sebagai landasan literatur dalam melakukan penelitian. Sumber pustaka 

diperoleh dari peraturan yang dikeluarkan pemerintah, buku, artikel, 

internet, jurnal atau laporan tugas akhir yang terkait dengan penelitian. 

Tujuan dari melakukan studi pustaka ini untuk mengumpulkan 

informasi yang relevan dengan topik bahasan yang diteliti. 

 

B. Metode Perancangan Sistem 

 

1. Melakukan analisis perancangan sistem 

Pada tahap ini dilakukan analisis perancangan sistem dengan membuat 

flowchart dari hasil wawancara mengenai alur kegiatan untuk 

pengelolaan data kegiatan belajar mengajar dari sebelum sampai 

sesudah kegiatan belajar mengajar. Kemudian menganalisis 

perbandingan juga persamaan alur flowchart dan dokumen data dari 

SMP yang diteliti dengan membuat tabel komparasi, menganalisis 

kebutuhan input, kebutuhan proses juga kebutuhan output. 

 

2. Melakukan  perancangan sistem 

Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem berdasarkan pada hasil 

yang sudah diperoleh dari analisis perancangan sistem. Perancangan 

sistem berupa Data Flow Diagram (DFD), Entity Relation Diagram 

(ERD), relasi tabel dan desain antarmuka. Perancangan DFD 

mengambarkan tiap proses dari sistem yang dimodelkan. Tujuan dari 

perancangan sistem ini untuk membuat acuan dalam melakukan 

pemodelan sistem selanjutnya. Sedangkan perancangan ERD dan tabel 

relasi menggambarkan tentang relasi tabel yang dibutuhkan untuk 

pemodelan sistem. 

 

C. Sistematika Penulisan 
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Untuk mempermudah dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini, 

disusunlah sistematika penulisan agar menjadi suatu kesatuan yang runtut dan 

mempermudah dalam pembahasannya. Adapun sistematika penulisan laporan 

Tugas Akhir sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan merupakan bagian yang berfungsi sebagai pengantar terhadap 

masalah yang akan dibahas. Di dalamnya menguraikan tentang latar 

belakang pentingnya modul KBM untuk pengelolaan data KBM, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Landasan teori berisi tentang teori yang berhubungan dengan penelitian 

yakni tentang pemodelan sistem informasi sekolah serta peraturan 

pemerintah mengenai kurikulum dan kegiatan belajar mengajar. 

BAB III ANALISIS KEBUTUHAN 

Berisi metode penelitian dan analisis menggunakan flowchart yang terbagi 

menjadi sepuluh kegiatan yaitu penjadwalan mapel, penjadwalan guru 

piket, penjadwalan tambahan belajar, kegiatan belajar mengajar harian, 

kegiatan belajar mengajar semester, presensi siswa, penilaian siswa, 

pengelolaan rapor, pengelolaan nilai Ujian Nasional dan Ujian Sekolah.   

BAB IV PERANCANGAN SISTEM  

Perancangan sistem memuat tentang perancangan DFD, perancangan ERD, 

perancangan relasi tabel, perancangan antarmuka, dan pengujian 

perancangan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bagian ini berisi kesimpulan dan saran yang merupakan rangkuman dari 

hasil analisis pemodelan sistem yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya dan berisi saran-saran untuk pengembangan sistem informasi 

sekolah menengah pertama di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pengertian Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

Sistem Informasi Manajemen adalah sebuah sistem informasi yang selain 

melakukan pengolahan transaksi yang sangat berguna untuk kepentingan 

organisasi, juga banyak memberikan dukungan informasi dan pengolahan untuk 

fungsi manajemen dalam pengambilan keputusan (Gaol, 2008). Sistem informasi 

manajemen mempunyai peranan penting dalam sebuah organisasi, karena bisa 

berpengaruh pada ketepatan, kecepatan juga keakuratan pengelolaan data dan 

pengambilan keputusan. Dibandingkan pengelolaan data dan pengambilan 

keputusan secara manual menggunakan sistem informasi manajemen lebih 

mempersingkat waktu. Sistem informasi manajemen di sebuah organisasi dibuat 

dengan menyesuaikan kebutuhan dan permasalahan yang ada di organisasi 

tersebut. Sistem informasi manajemen sendiri bertujuan untuk memudahkan suatu 

organisasi untuk mengolah data dan mendapatkan informasi dari data yang sudah 

diolah. 

 Sistem Informasi Manajemen dapat digunakan untuk menyimpan informasi 

dan memberikan alternatif tindakan dalam proses pengambilan keputusan. Pada 

suatu organisasi yang besar pengelolaan data di sistem informasi manajemennya 

lebih kompleks karena data yang ada dalam organisasi tersebut lebih banyak dan 

lebih bervariasi. Akan tetapi dengan adanya sistem informasi pengelolaan data 

yang kompleks dan sulit tersebut dapat menghasilkan informasi yang cepat dan 

akurat. Sistem Informasi Manajemen ini juga sangat membantu untuk merealisasi 

keputusan dalam tindakan dan mengawasi setiap tindakan serta memberi umpan 

balik dari tindakan yang dilakukan. Dengan demikian sistem manajamen informasi 

akan mendukung setiap langkah dalam proses pengambilan keputusan dari langkah 

identifikasi masalah sampai menetapkan pemilihan solusi. 
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2.2 Sekolah dan Kebutuhannya

A. Sekolah 

Sekolah adalah sebuah lembaga pendidikan yang menjadi tempat memberi 

dan menerima pengajaran oleh guru kepada murid. Sekolah di Indonesia dibagi 

menjadi dua yaitu, sekolah negeri yang didirikan oleh pemerintah dan sekolah 

swasta dari non pemerintah. Di tiap sekolah terdapat beberapa tingkatan mulai dari 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah 

Atas (SMA). Sekolah menjadi bentuk tanggung jawab pemerintah untuk 

memajukan kehidupan bangsa, dengan memiliki putra bangsa yang berpendidikan 

dan berprestasi. Di Indonesia sendiri, masyarakat diwajibkan sekolah selama 

sembilan tahun yang dimulai dari SD sampai dengan SMA. Program wajib belajar 

9 tahun ini dilaksanakan pemerintah untuk meningkatkan taraf pendidikan 

masyarakat. 

 

B. Peraturan Pemerintah tentang Standar Pengelolaan Kurikulum dan 

Kegiatan Belajar Mengajar 

 Menurut lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 

Tahun 2007 mengenai standar pengelolaan pendidikan oleh satuan pendidikan 

dasar dan menengah, menyebutkan bahwa standar pengelolaan tiap sekolah atau 

madrasah bidang kurikulum dan kegiatan pembelajaran harus menyusun KTSP, 

kalender pendidikan, program pembelajaran, penilaian hasil belajar peserta didik, 

dan peraturan akademik. Dalam pengelolaan kurikulum mencakup lima bagian 

utama. Pertama adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Tahap ini 

berkaitan dengan penyusunan KTSP yang harus memperhatikan standar 

kompetensi lulusan, standar isi, dan peraturan pelaksanaannya. KTSP 

dikembangkan sesuai dengan kondisi sekolah/madrasah, potensi atau karakteristik 

daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan peserta didik. Kepala 

sekolah/madrasah bertanggung jawab atas tersusunnya KTSP, Wakil kepala 

sekolah/madrasah bidang kurikulum bertanggung jawab atas pelaksanaan 

penyusunan KTSP. Setiap guru bertanggung jawab menyusun silabus setiap mata 
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pelajaran yang diampunya sesuai dengan standar isi, standar kompetensi lulusan, 

dan panduan penyusunan KTSP.

Kedua yaitu Kalender Pendidikan, di mana sekolah/madrasah menyusun 

kalender pendidikan/akademik yang meliputi jadwal pembelajaran, ulangan/ujian, 

kegiatan ekstrakurikuler, dan hari libur. Penyusunan kalender 

pendidikan/akademik didasarkan pada standar isi, berisi mengenai pelaksanaan 

aktivitas sekolah/madrasah selama satu tahun dan dirinci secara semesteran, 

bulanan, dan mingguan kemudian diputuskan dalam rapat dewan pendidik dan 

ditetapkan oleh kepala sekolah/madrasah. Selain itu sekolah/madrasah menyusun 

jadwal penyusunan KTSP dan mata pelajaran yang dijadwalkan tiap semester gasal 

maupun semester genap. Ketiga adalah program pembelajaran, di mana 

sekolah/madrasah menjamin mutu kegiatan pembelajaran untuk setiap mata 

pelajaran dan program pendidikan tambahan yang dipilihnya. Kegiatan 

pembelajaran didasarkan pada standar kompetensi lulusan, standar isi, dan 

peraturan pelaksanaannya, serta standar proses dan standar penilaian. Mutu 

pembelajaran di sekolah/madrasah dikembangkan dengan model kegiatan 

pembelajaran yang mengacu pada standar proses, melibatkan peserta didik secara 

aktif, demokratis, mendidik, memotivasi, mendorong kreativitas, dan dialogis 

dengan tujuan agar peserta didik mencapai pola pikir dan kebebasan berpikir 

sehingga dapat melaksanakan aktivitas intelektual yang berupa berpikir, 

berargumentasi, mempertanyakan, mengkaji, menemukan, dan memprediksi. 

Kemudian pemahaman bahwa keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses 

belajar yang dilakukan secara sungguh-sungguh dan mendalam untuk mencapai 

pemahaman konsep, tidak terbatas pada materi yang diberikan oleh guru. Setiap 

guru bertanggung jawab terhadap mutu perencanaan kegiatan pembelajaran untuk 

setiap mata pelajaran yang diampunya agar peserta didik mampu meningkatkan 

rasa ingin tahunya, mencapai keberhasilan belajarnya secara konsisten sesuai 

dengan tujuan pendidikan, memahami perkembangan pengetahuan dengan 

kemampuan mencari sumber informasi, mengolah informasi menjadi pengetahuan, 

menggunakan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah, mengkomunikasikan 
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pengetahuan pada pihak lain, dan mengembangkan belajar mandiri dan kelompok 

proporsi yang wajar. 

 Keempat yaitu penilaian hasil belajar peserta didik, di mana 

sekolah/madrasah menyusun program penilaian hasil belajar yang berkeadilan, 

bertanggung jawab dan berkesinambungan. Penyusunan program penilaian hasil 

belajar didasarkan pada standar penilaian pendidikan. Sekolah/Madrasah menilai 

hasil belajar untuk seluruh kelompok mata pelajaran dan membuat catatan 

keseluruhan untuk menjadi bahan program remedial, klarifikasi capaian ketuntasan 

yang direncanakan, laporan kepada pihak yang memerlukan, pertimbangan 

kenaikan kelas atau kelulusan, dan dokumentasi. Seluruh program penilaian hasil 

belajar disosialisasikan kepada guru. Program penilaian hasil belajar perlu ditinjau 

secara periodik, berdasarkan data kegagalan/kendala pelaksanaan program 

termasuk temuan penguji eksternal dalam rangka mendapatkan rencana penilaian 

yang lebih adil dan bertanggung jawab. Sekolah/Madrasah menetapkan prosedur 

yang mengatur transparansi sistem evaluasi hasil belajar untuk penilaian formal 

yang berkelanjutan. Semua guru mengembalikan hasil kerja siswa yang telah 

dinilai. Sekolah/Madrasah menetapkan petunjuk pelaksanaan operasional yang 

mengatur mekanisme penyampaian ketidakpuasan peserta didik dan 

penyelesaiannya mengenai penilaian hasil belajar. Penilaian meliputi semua 

kompetensi dan materi yang diajarkan. Seperangkat metode penilaian perlu 

disiapkan dan digunakan secara terencana untuk tujuan diagnostik, formatif dan 

sumatif, sesuai dengan metode/strategi pembelajaran yang digunakan. 

Sekolah/Madrasah menyusun ketentuan pelaksanaan penilaian hasil belajar sesuai 

dengan Standar Penilaian Pendidikan. Kemajuan yang dicapai oleh peserta didik 

dipantau, didokumentasikan secara sistematis, dan digunakan sebagai balikan 

kepada peserta didik untuk perbaikan secara berkala. Penilaian yang 

didokumentasikan disertai bukti kesahihan, keandalan, dan dievaluasi secara 

periodik untuk perbaikan metode penilaian. Sekolah/Madrasah melaporkan hasil 

belajar kepada orang tua peserta didik, komite sekolah/madrasah, dan institusi di 

atasnya. Kelima adalah Peraturan Akademik, di mana sekolah/madrasah menyusun 

dan menetapkan peraturan akademik. Peraturan Akademik berisi tentang 
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persyaratan minimal kehadiran siswa untuk mengikuti pelajaran dan tugas dari 

guru,  ketentuan mengenai ulangan, remedial, ujian, kenaikan kelas, dan kelulusan, 

ketentuan mengenai hak siswa untuk menggunakan fasilitas belajar, laboratorium,  

perpustakaan, penggunaan buku pelajaran, buku referensi, dan buku 

perpustakaan,ketentuan mengenai layanan konsultasi kepada guru mata pelajaran,  

wali kelas, dan konselor. Peraturan akademik diputuskan oleh rapat dewan 

pendidik dan ditetapkan oleh kepala sekolah/madrasah (Mendiknas, 2007). 

 

1.3 Review Modul Kurikulum/Akademik  

A. Jaringan Informasi Bersama Antar Sekolah (JIBAS) 

JIBAS merupakan software berbasis web yang dikelola oleh Yayasan 

Indonesia Membaca. JIBAS merupakan singkatan dari “Jaringan Informasi 

Bersama Antar Sekolah” pada sistem tersebut menyediakan hampir semua 

kebutuhan aplikasi yang diperlukan oleh sekolah. JIBAS dibuat satu paket yang 

terdiri dari modul Jibas Akademik, Jibas Keuangan, Jibas Perpustakaan, Jibas 

Pelaporan, Jibas Info guru, Jibas Info Siswa, Perpustakaan, Kepegawaian dan 

Pelaporan. Halaman depan sistem JIBAS ini dapat dilihat pada Gambar 2.1 dan 

terdapat menu kurikulum pada Gambar 2.2. Modul Kurikulum/KBM pada sistem 

ini bisa juga disebut dengan modul akademik. Pada modul akademik terdapat 

beberapa fitur seperti: 

1. Fitur Referensi untuk mengelola data pegawai, data departemen-

departemen yang ada di sekolah, data angkatan, data tingkatan kelas, data 

tahun ajaran, data semester, data kelas dan data identitas sekolah. 

2. Fitur Penerimaan Siswa Baru (PSB) untuk mengelola data proses 

penerimaan calon siswa baru, data kelompok penerimaan siswa baru, dan 

data calon siswa baru, selain itu untuk pencarian calon siswa dan 

penempatan siswa baru. 

3. Fitur Pelajaran dan Guru untuk mengelola data pelajaran,rencana program 

belajar, jenis-jenis pengujian, aturan perhitungan nilai rapor siswa, aturan 

pemberian grading untuk rapor siswa,  dan pendataan guru 
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4. Fitur Jadwal dan Kalender untuk penyusunan jadwal setiap guru, 

rekapitulasi jadwal setiap guru, pendefinisian jam belajar, dan penyusunan 

jadwal setiap kelas. 

5. Fitur Kesiswaan untuk pendataan siswa, pencarian siswa, pendataan siswa 

yang pindah kelas, melihat statistik kesiswaan dan data pin siswa dan orang 

tua. 

6. Fitur Presensi untuk mengelola data presensi harian, presensi pelajaran dan 

presensi kegiatan siswa juga guru. 

7. Fitur Penilaian untuk mencetak form penilaian, pendataan nilai setiap 

pelajaran, perhitungan nilai rapor, komentar rapor, dan melihat/mencetak 

hasil akhir rapor. 

8. Fitur Kenaikan dan Kelulusan untuk melakukan pendataan siswa naik 

kelas, siswa tidak naik kelas, kelulusan siswa dan pendataan alumni. 

9. Fitur Mutasi untuk pendataan jenis mutasi siswa, pendataan siswa yang 

akan dimutasi, melihat statistik siswa mutasi dan melihat daftar siswa yang 

sudah dimutasi. 

10. Fitur Pelaporan untuk membuat surat mengenai nilai, pembayaran, dan 

presensi. 

 

 

Gambar 2.1 Halaman depan JIBAS 

(sumber: http://demo.jibas.net/) 
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Gambar 2.2  Halaman menu akademik JIBAS 

(sumber: http://demo.jibas.net/) 

 

B. Sistem Informasi Sekolah (SISKO) 

SISKO adalah Program Komputer Sistem Informasi Manajemen Sekolah 

berbasis web. Ada beberapa modul di dalam sistem informasi sekolah ini, salah 

satunya adalah modul kurikulum. Halaman depan sistem ini dapat dilihat pada 

Gambar 2.3 dan menu pada modul kurikulum dapat dilihat di Gambar 2.4. Pada 

modul kurikulum terdapat beberapa fitur yaitu: 

1. Administrasi Piket yaitu modul untuk pendataan ijin siswa seperti ijin 

masuk kelas, surat ijin meninggalkan kelas, dan ijin meninggalkan sekolah. 

2. Pelajaran yaitu modul untuk mengelola data mata pelajaran, kemudian 

untuk mengelola tahun ajaran dan semester. 

3. Ekstrakurikuler untuk mengelola data ekstrakurikuler 

4. Akhlak mulia untuk mengelola data akhlak mulia yang ada di sekolah 

seperti kedisplinan, tanggung jawab, kebersihan, kesehatan dan percaya 

diri. 

5. Penilaian untuk mengelola nilai harian, nilai mid, nilai semester dan nilai 

ekstrakurikuler. 

6. Distribusi untuk pendistribusian guru dan mata pelajaran juga 

pendistribusian siswa dan ekstrakurikuler yang dipilih. 

7. Rapor untuk pengelolaan rapor mid semester dan raport akhir semester. 
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8. Penjadwalan untuk melakukan pengelolaan jadwal pelajaran, kelas, guru 

dan jumlah jam mengajar.  

9. Penjadwalan Ekskul untuk mengelola jadwal ekstrakurikuler. 

10. Kalender Pendidikan untuk menampilkan kalender pendidikan. 

 

(sumber: http://sisko-demo.kamadeva.com/) 

Gambar 2.4 Tampilan menu kurikulum SISKO 

(sumber: http://sisko-demo.kamadeva.com/) 

 

Gambar 2.3 Halaman depan SISKO 
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C. Perbandingan Fitur Modul Kurikulum/Akademik 

Perbandingan fitur modul kurikulum/akademik berfungsi untuk 

membandingkan fitur-fitur yang ada pada sistem JIBAS dan SISKO. Perbandingan 

tersebut digunakan sebagai acuan dalam perancangan model sistem informasi SMP 

modul kegiatan belajar mengajar yang dapat dilihat di Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Perbandingan Modul Kurikulum atau Akademik di JIBAS dan SISKO 

No. Fitur-fitur yang ada pada sistem JIBAS SISKO 

1 Referensi (Pegawai,Tahun ajaran) Ada - 

2 PSB ( Penerimaan Siswa Baru ) Ada - 

3 Guru & Pelajaran Ada Ada 

4 Jadwal & Kalender Ada Ada 

5 Kesiswaan ( Data Siswa ) Ada - 

6 Presensi Ada Ada 

7 Penilaian Ada Ada 

8 Kenaikan & Kelulusan Ada - 

9 Mutasi Ada - 

10 Pelaporan ( Nilai, Pembayaran , Presensi ) Ada - 

11 Ekstrakurikuler 
- Ada 

12 Rapor - Ada 

13 Akhlak Mulia - Ada 
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BAB III 

ANALISIS KEBUTUHAN PENELITIAN 

 

3.1 Sampel Penelitian 

3.1.1 Proses Pemilihan Sampel Penelitian  

Sampel untuk penelitian ini adalah beberapa SMP di Kota Yogyakarta dan 

Kabupaten Sleman. SMP dipilih sebagai sampel karena jika menggunakan sampel 

Sekolah Menengah Atas (SMA) akan lebih kompleks kegiatan-kegiatannya. Selain 

itu peneliti juga memiliki beberapa pertimbangan antara lain, di SMA sudah 

banyak beredar Sistem Informasi yang membantu pengelolaan kegiatan di dalam 

maupun di luar sekolah, dan tidak menggunakan sampel Sekolah Dasar (SD) 

dikarenakan pada SMP lebih banyak kegiatan-kegiatan yang butuh dikelola 

dibanding SD. Sampel yang dipilih untuk penelitian ini adalah lima SMP yaitu, 

tiga SMP negeri dan dua SMP swasta. Tiga SMP negeri tersebut masih dibagi lagi 

menjadi dua bagian yaitu dua SMP negeri di Kota Yogyakarta dan satu SMP negeri 

di Kabupaten Sleman. Hal tersebut dikarenakan sebelumnya salah satu SMP negeri 

di Kota Yogyakarta yaitu SMP 5 Yogyakarta melakukan pergantian pemimpin. 

Dalam mengantisipasi kemungkinan buruk yang akan terjadi, yaitu setelah 

pergantian pemimpin proposal tidak diterima, maka peneliti memasukkan proposal 

ke sekolah unggulan yang lain yang mana SMP tersebut adalah SMP 8 Yogyakarta 

dan tidak disangka respon dari SMP 8 Yogyakarta sangatlah cepat juga baik. 

Setelah beberapa minggu membuat jadwal bertemu dengan koresponden SMP 

yang sudah menyetujui penelitian, SMP 5 Yogyakarta yang sebelumnya 

melakukan pergantian pemimpin memberikan respon positif bahwa peneliti bisa 

melakukan observasi. Dengan demikian maka, di Kota Yogyakarta menggunakan 

dua sampel SMP negeri sedangkan di Kabupaten Sleman hanya satu SMP negeri. 

Sampel yang dipilih adalah sekolah unggulan di Kota Yogyakarta dan 

Kabupaten Sleman baik negeri maupun swasta. Proses pemilihan sampel dilakukan 

dengan cara melihat peringkat terbaik dari hasil Ujian Nasional tahun ajaran 

2015/2016 kemudian dipilah lagi berdasarkan banyaknya siswa di sekolah tersebut. 

Apabila siswa di sekolah tersebut berjumlah minimal 100 siswa dan sekolah 
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tersebut mendapat peringkat atas, maka dapat diartikan bahwa masyarakat percaya 

sekolah tersebut adalah sekolah terbaik dan sekolah tersebut bisa dijadikan sampel. 

Sekolah unggulan dijadikan sampel untuk pemodelan desain sistem informasi 

karena sekolah unggulan diyakini memiliki sistem sekolah yang sudah terstruktur 

dan tertata dengan baik, sehingga sekolah tersebut dapat menjadi acuan dasar untuk 

sekolah-sekolah yang lain dalam pembuatan desain Sistem Informasi Sekolah 

Menengah Pertama yang ada di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman. Sebelum 

lima sampel terpilih peneliti memasukkan proposal ke beberapa SMP yang dituju, 

yaitu: 

1. SMP Negeri 4 Pakem 

2. SMP Negeri 5 Yogyakarta 

3. SMP IT Abu Bakar 

4. MTs Mu'Allimat Muhammadiyah Yogyakarta 

5. SMP Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta 

6. MTs Sunan Pandanaran 

7. SMP IT Baitussalam Prambanan 

8. SMP Negeri 8 Yogyakarta 

9. SMP Negeri 1 Godean 

10. SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta 

11. MTs Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta 

Sekolah-sekolah yang disebutkan di atas peneliti pilih berdasarkan 

peringkat tertinggi Ujian Nasional tahun ajaran 2015/2016 yang berada di Kota 

Yogyakarta dan Kabupaten Sleman. Akan tetapi dari proposal yang telah diajukan 

ke sekolah-sekolah tersebut tidak semuanya mendapatkan persetujuan, hanya ada 

lima sekolah yang menerima pengajuan penelitian ini. Sekolah yang dimaksud 

adalah SMP 8 Yogyakarta, SMP 5 Yogyakarta, SMP 1 Godean, SMP 

Muhammadiyah Boarding School, dan MTs Sunan Pandanaran. 

 

3.1.2 Observasi 

Observasi berlangsung setelah proposal diterima dan menunggu kegiatan 

sekolah seperti Ujian Nasional (UN) tahun ajaran 2016/2017 dan Penerimaan 
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Peserta Didik Baru (PPDB) berakhir. Observasi dilakukan guna mendapat 

informasi, data apa saja yang dikelola dan bagaimana alur pengelolaannya. Adapun 

jumlah kunjungan dan siapa saja responden pada saat observasi dapat dilihat pada 

Tabel 3.1 berikut ini. 

Tabel 3.1 Tabel jumlah kunjungan observasi 

No. Nama Sekolah Koresponden Jumlah 

Kunjungan 

1. SMP Negeri 8 Yoyakarta Sutarto, S.Pd & Wahyu, 

SPd 

6 kali 

2. SMP Negeri 1 Godean Hj. Tri Rukmini, S.Pd & 

Hj. Parmi Sujanti, S.Pd 

7 kali 

3. SMP Negeri 5 Yogyakarta Sutardi, S.Pd 5 kali 

4. SMP Muhammadiyah Boarding 

School 

Rinna Fitriyah, S.Pd 3kali 

5. MTS Pandanaran Slamet Riyanto, S.Pd 2kali 

 

3.2 Hasil Observasi 

3.2.1 Dokumen data 

Dokumen data adalah data berupa foto, file maupun dokumen dalam bentuk 

kertas yang didapat saat melakukan wawancara, dokumen data dapat dilihat pada 

dokumen analisis yang terpisah dari laporan Tugas Akhir. Sedangkan peneliti pada 

bagian laporan berikut akan memaparkan komponen dari dokumen data.  

1. Jadwal Mata Pelajaran 

Jadwal mata pelajaran adalah daftar pembagian jam mengajar guru pada 

waktu, hari dan kelas tertentu sesuai mata pelajaran yang diampu yang dibuat pada 

tiap semester. Jadwal mata pelajaran dibuat di tiap sekolah agar tidak terjadi 

bentrokan antar mata pelajaran di kelas dan jam mengajar guru tidak bentrok karna 

harus mengajar di jam yang sama pada beberapa kelas. Gambar jadwal mata 

pelajaran terlampir pada lampiran nomor 1, sedangkan komponen dari jadwal mata 

pelajaran yang telah didapat dari beberapa sekolah dapat dilihat pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Tabel Komparasi Data Jadwal Mata Pelajaran 

No. Komponen 

SMP 8 

Yogyak

arta 

SMP 5 

Yogya

karta 

SMP 1 

Godean 

Yogyaka

rta 

SMP 

Muhammadiya

h Boarding 

School 

MTS 

Sunan 

Pandanar

an 

1. Nama sekolah √ √ √ √ √ 

2. Semester √ √ √ √ √ 

3. Tahun ajaran √ √ √ √ √ 

4. Hari √ √ √ √ √ 

5. Waktu - - - √ √ 

6. Jam ke-n √ √ √ √ √ 

7. Kelas 7 √ √ √ √ √ 

8. Kelas 8 √ √ √ √ √ 

9. Kelas 9 √ √ √ √ √ 

10. Kode guru √ √ √ - - 

11. Nama guru √ √ √ - - 

12. Nama mata 

pelajaran 

√ √ √ - - 

13. Kelas yang 

diampu guru  

- √ - - - 

14. Nomor √ - - - - 

15. Nama guru BK √ - - - - 

16. Nama Guru TIK √ - - - - 
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2. Rapor 

Rapor adalah buku yang berisi nilai dan prestasi belajar murid di sekolah, 

berfungsi sebagai laporan guru kepada orang tua atau wali murid. Dari hasil 

observasi tiap sekolah memiliki format rapor yang disesuaikan dengan kurikulum 

yang sedang berlaku dan kurikulum yang sedang berjalan pada tahun ajaran 

2016/2017 ini ada dua kurikulum yaitu kurikulum 2006 dan kurikulum 2013. SMP 

yang menggunakan kurikulum 2006 adalah SMP 1 Godean, SMP Muhammadiyah 

Boarding School, dan MTs Sunan Pandanaran. Sedangkan SMP yang 

menggunakan kurikulum 2013 adalah SMP 5 Yogyakarta, SMP 8 Yogyakarta, 

SMP 1 Godean, dan MTs Sunan Pandanaran, jadi ada dua sekolah yang memiliki 

dua kurikulum pada satu tahun ajaran. Gambar rapor dari tiap SMP terlampir pada 

lampiran nomor 2. Komponen apa saja yang terdapat pada rapor kurikulum 2013 

SMP 5 Yogyakarta, SMP 8 Yogyakarta, SMP 1 Godean, MTs Sunan Pandanaran 

dapat dilihat di Tabel 3.3 sedangkan komponen rapor kurikulum 2006 SMP 1 

Godean Yogyakarta, SMP Muhammadiyah Boarding School, dan MTs Sunan 

Pandanaran dapat di lihat di Tabel 3.4. 

17. Kelas yang 

diampu guru BK 

√ - - - - 

18. Kelas yang 

diampu guru 

TIK 

√ - - - - 

19. Siswa yang 

diampu BK 

√ - - - - 

20. Siswa yang 

diampu TIK 

√ - - - - 

21. Nama guru piket 

KBM 

- - √ - - 

22. Hari piket - - √ - - 

23. Nama wali kelas - - √ - - 

24.  Kelas yang 

diwalikan 
- - √ - - 
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Tabel 3.3 Komparasi Rapor Kurikulum 2013 

No. Komponen SMP 5 Yogyakarta & 

SMP 8 Yogyakarta 

SMP 1 Godean & 

MTS Pandanaran 

1. Nama Sekolah √ √ 

2. Alamat Sekolah √ √ 

3. Nama Siswa √ √ 

4. Nomor Induk/NISN √ √ 

5. Kelas √ √ 

6. Semester √ √ 

7. Tahun Ajaran √ √ 

8. KKM Sekolah √ - 

9. Nama Mata Pelajaran √ √ 

10. KKM Mata Pelajaran √ - 

11. Nilai (Angka ) 

Pengetahuan 

√ √ 

12. Predikat Pengetahuan √ √ 

13. Deskripsi Pengetahuan √ - 

14. Nilai Ketrampilan √ √ 

15. Predikat Ketrampilan √ √ 

16. Deskripsi Ketrampilan √ - 

Sikap Spiritual dan Sosial 

17. Dalam Mapel - √ 

18. Antar Mapel - √ 

Ekstrakurikuler : 

19. Nomor √ √ 
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20. Kegiatan Ekstrakurikuler √ √ 

21. Nilai Ekstrakurikuler - √ 

22. Keterangan √ √ 

Ketidakhadiran : 

23. Sakit √ √ 

24. Izin √ √ 

25. Tanpa Keterangan √ √ 

26. Jumlah hari √ √ 

Deskripsi : 

27. Nomor - √ 

28. Nama Mata Pelajaran - √ 

29. Kompetensi Pengetahuan 

Mapel 

- √ 

30. Kompetensi Ketrampilan 

Mapel 

- √ 

31. Kompetensi Sikap Mapel - √ 

32. Keputusan kenaikan 

kelas/kelulusan 

√ √ 

 

Tabel 3.4 Komparasi Rapor Kurikulum 2006 

No. Komponen MTS 

Pandanaran 

SMP Muhammadiyah 

Boarding School & SMP 1 

Godean 

1. Nama Peserta Didik √ √ 

2. No.Induk √ √ 

3. NISN √ - 
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4. Kelas √ √ 

5. Semester √ √ 

6. Tahun Ajaran √ √ 

7. Nomor  √ √ 

8. Nama Mapel √ √ 

9. KKM √ √ 

10. Nilai Angka √ √ 

11. Nilai Huruf  √ √ 

12. Deskripsi 

Kemajuan Belajar 

√ √ 

Muatan Lokal 

13. Nomor  √ √ 

14. Nama Mapel √ √ 

15. KKM √ √ 

16. Nilai Angka √ √ 

17. Nilai Huruf √ √ 

18. Deskripsi 

Kemajuan Belajar 

√ √ 

Muatan Lokal Pesantren Sain 

19. Nomor √ - 

20. Nama Mapel √ - 

21. KKM √ - 

22. Nilai Angka √ - 

23. Nilai Huruf √ - 
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24. Deskripsi 

Kemajuan Belajar 

√ - 

Muatan Lokal Pesantren 

25. Nomor √ - 

26. Nama Mapel √ - 

27. KKM √ - 

28. Nilai Angka √ - 

29. Nilai Huruf √ - 

30. Deskripsi 

Kemajuan Belajar 

√ - 

Pengembangan Diri/Ekskul 

31. Nomor √ √ 

32. Nama Kegiatan √ √ 

33. Nilai Kualitatif √ - 

34. Keterangan  √ √ 

Akhlak Mulia dan Kepribadian 

35. Nomor √ √ 

36. Komposisi Akhlak 

dan Kepribadian 

- √ 

37. Nilai Kualitatif √ - 

38. Keterangan  √ √ 

Kehadiran 

39. Jumlah Sakit √ √ 

40. Jumlah Ijin √ √ 

41. Jumlah Alpha √ √ 
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42. Jumlah nilai √ - 

43. Keputusan kenaikan 

kelas 

√ √ 

 

3. Jadwal Piket Guru 

 Jadwal piket guru adalah jadwal yang dilakukan guru ketika guru tidak ada 

jam mengajar. Tugas dari seorang guru piket berbeda-beda, ada yang untuk 

mengecek kehadiran siswa, ada yang tugasnya memberi perijinan siswa, dan ada 

yang keduanya. Pada saat observasi peneliti mendapat contoh jadwal dari SMP 

Muhammadiyah Boarding School dan SMP 5 Yogyakarta yang terlampir di 

lampiran nomor 3, dan dari SMP lain peneliti hanya mendapat informasi komponen 

jadwal piket melalui wawancara. Ada beberapa komponen dalam jadwal piket guru 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Komparasi Jadwal Piket Guru  

No. Komponen SMP 

Muhammadiyah 

Boarding School 

SMP 5 Yogyakarta, SMP 

8 Yogyakarta, SMP 1 

Godean, MTs Sunan 

Pandanaran 

1. Tahun Ajaran √ √ 

2. Jenis Piket 

(Putra/Putri) √ - 

3. Hari 
√ √ 

4. Nama Guru Piket 
√ √ 

5. Nomor √ √ 
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4. LEGER 

Leger adalah data nilai akhir dari semua mata pelajaran per kelas. Contoh 

Form leger yang didapat peneliti adalah form dari SMP 8 Yogyakarta dan SMP 

Muhammadiyah Boarding School yang terlampir di lampiran nomor 4 sehingga 

peneliti hanya membuat komparasi leger dari kedua SMP tersebut. Untuk SMP 

yang lain berdasarkan wawancara kurang lebih komponen leger untuk sekolah 

dengan kurikulum 2013 sama dengan SMP 8 sedangkan yang memiliki kurikulum 

2006 sama dengan Muhammadiyah Boarding School. Komparasi komponen dari 

form leger SMP 8 Yogyakarta dan SMP Muhammadiyah Boarding School bisa 

dilihat pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Komparasi Komponen Form Leger 

No Komponen SMP 8 

Yogyakarta 

Muhammadiyah 

Boarding School 

1. Nomor urut √ √ 

2. NIS - √ 

3. Nama √ √ 

4. Jenis Kelamin - √ 

5. Kelas √ √ 

6. Tahun Ajaran √ √ 

7. Semester - √ 

8. Mata Pelajaran √ √ 

9. Nilai Mapel - √ 

10. Mulok - √ 

11. Nilai Mulok - √ 

12. Pengembangan Diri - √ 

13. Nilai Pengembangan Diri - √ 
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14. Nilai Akhlak 
- √ 

15. Nilai Kepribadian 
- √ 

16. Jumlah ketidakhadiran - √ 

17. Jumlah Nilai - √ 

18. Peringkat √ √ 

19. Nilai Pengetahuan √ - 

20. Nilai Ketrampilan √ - 

21. Jumlah nilai pengetahuan √ - 

22. Jumlah nilai ketrampilan √ - 

23. Rata-rata nilai pengetahuan 
√ - 

24. Rata-rata nilai ketrampilan 
√ - 

25. Rata-rata nilai pengetahuan 

dan ketrampilan 
√ - 

 

5. PRESENSI SISWA 

Presensi siswa adalah laporan atau rekap ketidakhadiran siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar yang diawali dengan rekap harian kemudian setelah satu 

bulan dibuat laporan tiap bulan dan yang terakhir laporan tiap semester. Pada 

presensi siswa peneliti tidak membuat komparasi komponen karena hanya 

mendapat contoh form laporan tiap semester dari SMP 8 Yogyakarta, contoh 

laporan presensi tiap bulan dari SMP 1 Godean Yogyakarta, dan rekap harian 

presensi dari SMP 5 Yogyakarta. Untuk laporan rekap tiap semester dapat dilihat 

pada Gambar 3.1 
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Gambar 3.1 Contoh form laporan presensi tiap semester SMP 8 

Yogyakarta 

 

Gambar di atas adalah form laporan presensi tiap semester dari SMP 8 Yogyakarta 

yang memiliki beberapa komponen data yaitu kelas, nomor, NIS, nama siswa, jenis 

kelamin, dan jumlah ketidakhadiran. Sedangkan dokumen laporan presensi tiap 

bulan dari SMP 1 Godean dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 Contoh laporan presensi siswa tiap bulan SMP 1 Godean 

  

Gambar 3.2 adalah laporan dari presensi siswa tiap bulan yang ada di SMP 

1 Godean, dari gambar tersebut dapat kita lihat bahwa laporan presensi siswa tiap 

bulan terdapat beberapa komponen data yaitu bulan, tahun, nomor,nama kelas, 

jumlah siswa, jumlah hari, jumlah sakit, jumlah ijin, jumlah tanpa keterangan, 

prosentase sakit, prosentase ijin, prosentase tanpa keterangan, dan tanggal laporan. 

Laporan presensi siswa tiap bulan tidak dibuat komparasi dengan SMP lain karena 

hanya mendapat contoh laporan presensi siswa tiap bulan dari SMP 1 Godean akan 
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tetapi dari hasil wawancara laporan presensi tiap bulan SMP lain kurang lebih 

memiliki komponen yang sama dengan SMP 1 Godean. Untuk dokumen rekap 

harian presensi siswa yang ada di SMP 5 Yogyakarta bisa dilihat pada Gambar 3.3. 

 

Gambar 3.3 Contoh Rekap Harian Presensi Siswa SMP 5 Yogyakarta 

 

Gambar 3.3 adalah contoh rekap harian presensi siswa yang ada di SMP 5 

Yogyakarta dengan komponen nomor, nama siswa, kelas, keterangan, tanggal dan 

nomor urut.Komponen Presensi harian siswa untuk sekolah lain secara umum sama 

dengan SMP 5 Yogyakarta. 

3.2.2 Hasil Wawancara 

Wawancara merupakan proses tanya jawab secara langsung dengan dua 

atau beberapa orang. Teknik wawancara ini peneliti gunakan untuk mendapatkan 

data dan informasi yang berkaitan dengan  proses maupun dokumen: 

a. Kegiatan belajar mengajar 

b. Penilaian siswa 

c. Pembuatan jadwal mata pelajaran 

d. Pembuatan jadwal piket KBM atau piket guru 

e. Pembuatan jadwal tambahan belajar 

f. Presensi siswa  

g. Pengelolaan rapor 

h. Pengelolaan nilai Ujian Nasional  

i. Pengelolaan nilai Ujian Sekolah.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, peneliti mendapatkan 

informasi mengenai: 

a. Kegiatan Belajar Mengajar 

Memuat alur kegiatan belajar di sekolah sehari-harinya dan kegiatan belajar 

mengajar dalam waktu dua semester.  

b. Penilaian siswa 

Memuat alur dalam penilaian siswa yang dilakukan tiap guru mata 

pelajaran. Penilaian siswa meliputi penilaian tugas, ulangan harian, ujian 

tengah semester, ulangan perbaikan untuk siswa yang nilainya dibawah 

KKM dan ujian akhir semester atau ujian kenaikan kelas. Untuk 

menyimpan nilai-nilai siswa, guru memakai Ms.Excel kemudian baru 

menyerahkan nilai-nilai tersebut ke wali kelas atau kurikulum yang 

nantinya dimasukkan ke dalam rapor. 

c. Pembuatan Jadwal Mata Pelajaran 

Tiap sekolah memiliki alur pembuatan jadwal mata pelajaran yang berbeda-

beda yang dapat dilihat pada Tabel 3.7 komparasi pembuatan jadwal mata 

pelajaran. Untuk membuat jadwal mata pelajaran dibutuhkan data struktur 

kurikulum yang memuat berapa jam belajar tiap mata pelajaran, data guru 

untuk mengatur pembagian jam mengajar dan penempatan jadwal dengan 

kode guru, data kelas untuk menghitung jumlah kebutuhan jam belajar tiap 

mata pelajaran dan pembagian jam mengajar guru di kelas mana, jadwal 

MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) untuk menyesuaikan jadwal 

mata pelajaran dengan jadwal MGMP agar tidak terjadi bentrokan, dan juga 

data guru yang memiliki kebutuhan khusus seperti memiliki anak kecil, 

jarak rumah jauh, ataupun ada kebutuhan lainnya yang mengharuskan guru 

tidak bisa mengajar di jam- jam tertentu. Jadwal mata pelajaran dibuat 

menggunakan excel dan kemudian di cetak baru diinfokan kepada guru dan 

siswa. 

d. Pembuatan Jadwal piket guru 

Memuat tentang alur pembuatan jadwal piket guru atau ada juga yang 

menyebutnya jadwal piket KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) yaitu jadwal 
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di mana guru ditugaskan untuk menjadi guru piket yang memberi perijinan 

terhadap siswa yang tidak mengikuti pelajaran dan siswa yang terlambat. 

Komparasi alur dari 5 SMP yang dijadikan sampel bisa dilihat di Tabel 3.8. 

Dalam pembuatan jadwal piket guru, sekolah yang diteliti menggunakan 

Ms.excel. 

e. Pembuatan jadwal tambahan belajar 

Memuat tentang alur pembuatan jadwal tambahan belajar atau jadwal les 

yang wajib untuk siswa kelas 9. Jadwal tambahan belajar diadakan di 

semester ke-2 beberapa bulan menjelang Ujian Nasional. Jadwal tambahan 

belajar dibuat menggunakan excel maupun word di beberapa sekolah. 

f. Presensi siswa 

Presensi siswa di beberapa sekolah ada yang dilakukan oleh guru piket dan 

ada juga yang dilakukan oleh petugas presensi. Presensi dilakukan tiap pagi 

hari sekali dalam sehari, setiap guru mata pelajaran juga punya data 

presensi masing-masing untuk mengecek adakah siswa yang bolos saat 

mata pelajarannya, akan tetapi presensi tersebut hanya untuk catatan pribadi 

guru. Karena catatan tersebut bisa mempengaruhi ke nilai sikap siswa yang 

membolos tersebut. Setelah presensi dilakukan, biasanya ada rekap harian, 

jadi pada hari itu di tanggal tersebut siapa yang tidak masuk, no urut berapa, 

kelas apa dan keterangan tidak masuknnya dicatat.   Selanjutnya ada rekap 

bulanan dan semester yaitu berisi nama siswa, nomor urut, kelas, 

keterangan ketidakhadiran dan jumlah ketidakhadiran. Komparasi alur bisa 

dilihat di Tabel 3.10. Presensi siswa dibuat menggunakan word, dan untuk 

pengecekan ketidakhadiran dilakukan secara manual, masuk ke kelas-kelas 

dan melihat atau memanggil siswa satu-persatu. Rekap harian siswa 

dilakukan dengan tulis tangan dibuku rekap harian dan untuk laporan atau 

rekap bulanan dan semester dibuat dengan menggunakan Ms.word maupun 

Ms.Excel. 

g. Pengelolaan Rapor 

Memuat alur pengelolaan nilai-nilai siswa agar bisa dimasukkan ke dalam 

rapor dan apa saja nilai-nilai yang masuk ke dalam rapor. Ternyata didalam 
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rapor kurikulum 2013 terdapat nilai akhir pengetahuan, nilai akhir 

ketrampilan, nilai ekstrakurikuler, nilai sikap dan selain itu ada juga 

keterangan ketidakhadiran siswa. Sedangkan untuk rapor dengan 

kurikulum 2006 perbedaan dengan rapor kurikulum 2013 terletak pada nilai 

akhirnya, rapor kurikulum 2006 nilai akhir hanya satu tidak dibagi menjadi 

dua seperti kurikulum 2013 yaitu nilai akhir untuk pengetahuan dan nilai 

akhir untuk ketrampilan. Format rapor dibuat menggunakan Ms.excel lalu 

rapor bisa dicetak ketika semua guru telah memberikan nilainya ke wali 

kelas, pembimbing ekstrakurikuler memberikan nilainya ke wali kelas, juga 

petugas presensi telah memberikan laporan ketidakhadiran ke wali kelas. 

h. Pengelolaan nilai Ujian Sekolah 

Memuat alur ujian sekolah dan pengelolaan nilai ujian sekolah hingga 

menjadi sebuah ijazah. 

i. Pengelolaan nilai Ujian Nasional 

Memuat alur bagaimana nilai ujian diterima sekolah dan kemudian dikelola 

oleh sekolah. Nilai ujian nasional yang didapat dalam bentuk hardcopy, 

kemudian sekolah menyalin nilai tersebut untuk dirubah dalam bentuk file. 

3.2.3 Proses Bisnis  

Proses bisnis adalah adalah kumpulan dari suatu proses dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan secara terstruktur. Proses bisnis pada tiap 

kegiatan pada penelitian ini terbentuk dari hasil wawancara. Proses bisnis dari 

kegiatan yang ada pada penelitian ini berbentuk tabel komparasi agar bisa sekaligus 

menganalisis perbedaan dan persamaan alur kegiatan tiap SMP juga berbentuk 

flowchart secara umum yang beberapa telah terlampir pada lampiran nomor 5. 

Tabel komparasi hanya dibuat apabila proses bisnis kegiatan dari tiap SMP 

memiliki perbedaan alur, apabila tidak ada perbedaan dari alur proses bisnis maka, 

proses bisnis yang dibuat peneliti hanya dalam bentuk flowchart secara umum. 

Berikut adalah daftar proses bisnis yang telah dibuat berdasarkan hasil wawancara: 

a. Kegiatan Belajar Mengajar secara keseluruhan 

b. Pembuatan Jadwal Mata Pelajaran 

c. Pembuatan Jadwal Piket Guru 
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d. Pembuatan Jadwal Tambahan Belajar 

e. Kegiatan Belajar Mengajar Harian 

f. Kegiatan Belajar Mengajar Semester 

g. Presensi Siswa 

h. Penilaian Siswa 

i. Pengelolaan Rapor 

j. Pengelolaan Hasil Ujian Sekolah 

k. Pengelolaan Hasil Ujian Nasional 

 

Dari daftar proses bisnis yang telah disebutkan, ada kegiatan yang terpecah dari 

hasil wawancara, kegiatan tersebut adalah kegiatan belajar mengajar. Kegiatan 

belajar mengajar terpecah menjadi tiga bagian yaitu kegiatan belajar mengajar 

secara keseluruhan, kegiatan belajar harian, dan kegiatan belajar mengajar 

semester. 

1. Proses Bisnis Kegiatan Belajar Mengajar secara Keseluruhan 

Proses bisnis kegiatan belajar secara kesuluruhan maksudnya adalah alur 

dari sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai sampai dengan kegiatan belajar 

mengajar selesai dilaksanakan dan siswa dinyatakan lulus dari sekolah. Jadi 

mulanya bagian kurikulum membuat kalender pendidikan, kemudian guru 

membuat administrasi untuk mengajar, lalu dilanjutkan bagian kurikulum 

membuat dokumen kurikulum, guru melakukan kegiatan belajar mengajar, siswa 

mengikuti kegiatan belajar mengajar, petugas presensi mengecek kehadiran siswa 

di kelas, guru merekap penilaian siswa yang telah dilakukan dalam satu semester, 

guru menyerahkan rekap nilai siswa ke wali kelas masing-masing, petugas 

membuat laporan presensi siswa selama satu semester kemudian menyerahkan 

laporan tersebut ke wali kelas masing-masing, wali kelas mendapat informasi nilai 

ekskul, wali kelas memasukkan informasi presensi siswa dan nilai siswa ke rapor, 

guru menilai dan menerima hasil Ujian Sekolah dari petugas scanner, kemudian 

nilai Ujian Sekolah diberikan kepada kurikulum/ petugas leger/ tata usaha yang 

mengelola ijazah, hasil Ujian Nasional diterima sekolah dalam bentuk hardcopy 
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kemudian sekolah menyalin data dan dijadikan sebuah file dokumen, siswa 

menerima ijazah, siswa menerima SKHUN sementara yang telah dibuat oleh 

bagian kurikulum/ petugas leger/ tata usaha, setelah SKHUN asli diterima sekolah 

barulah SKHUN asli dibagikan ke siswa. Alur yang peneliti sebutkan dapat dilihat 

pada Gambar 3.4. 

 

 

Gambar 3.4 Flowchart Kegiatan Belajar Mengajar Keseluruhan  
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2. Proses Bisnis Pembuatan Jadwal Mata Pelajaran 

Alur kegiatan pembuatan jadwal mata pelajaran yang dimulai dari 

menghitung jumlah kelas, menghitung jumlah jam belajar tiap mata pelajaran yang 

di dapat dari jumlah kelas dikalikan jam belajar (misal: jam belajar IPA kelas 7 = 

5; jumlah kelas 7 = 10; jam belajar IPA kelas 8 = 6; jumlah kelas 8 = 10; jam belajar 

kelas 9 = 7; jumlah kelas 9 = 10 maka, jumlah jam belajar untuk mata pelajaran 

IPA adalah [5x10]+[6x10]+[7x10]=180 jam belajar. Kemudian menghitung 

kebutuhan guru dengan cara jumlah jam belajar dibagi sisa dengan 24 dikarenakan 

24 adalah standar mengajar guru dalam seminggu, selanjutnya membagi jam 

mengajar guru, lalu setting jadwal mata pelajaran ke hari dan jam yang telah dibuat 

dalam format tabel sesuai dengan prioritas yang ditetapkan serta melihat kondisi 

kebutuhan khusus guru. Langkah terakhir yaitu pengecekan bentrokan jadwal dan 

melakukan konfirmasi kepada guru apakah jadwal yang dibuat sudah sesuai atau 

belum jika sudah sesuai makan jadwal dibagikan ke siswa jika belum maka jadwal 

diperbaiki lagi kemudian dicetak dan diberikan kepada guru untuk dikonfirmasi, 

hal tersebut diulang sampai guru merasa jadwal sudah sesuai barulah jadwal dapat 

dibagikan ke siswa. Alur pembuatan jadwal mata pelajaran dari SMP 8 

Yogyakarta, SMP 5 Yogyakarta, MTs Sunan Pandanaran, SMP 1 Godean, dan 

SMP Muhammadiyah Boarding School memiliki beberapa perbedaan dan 

persamaan yang dapat dilihat pada Tabel 3.7. Flowchart pembuatan jadwal mata 

pelajaran secara umum dapat dilihat di lampiran nomor 5A. 

 

Tabel 3.7 Komparasi proses bisnis pembuatan jadwal mata pelajaran 

No

. 

Alur 

Kegiatan 

SMP 

Muhammadiya

h 

Boarding 

School 

MTs 

Sunan 

Pandanara

n 

SMP 8 

Yogyakart

a 

SMP 5 

Yogyakart

a 

SMP 1 

Godea

n 

1. Menghitung 

jumlah kelas √ √ √ √ √ 
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2. Menghitung 

jumlah jam 

belajar tiap 

mapel 

√ √ √ √ √ 

3. Menghitung 

jumlah guru 

tiap mapel 

√ √ √ √ √ 

4. Menghitung 

jumlah 

kebutuhan 

guru tiap 

mapel 

√ √ √ √ √ 

5. Membagi 

jam 

mengajar 

guru 

√ √ √ √ √ 

6. Membuat 

tabel jadwal 

mapel 

√ √ √ √ √ 

7. Membatasi 

jam belajar 
√ √ √ √ √ 

8. Mengisi 

tabel jadwal 

mata 

pelajaran 

√ √ √ √ √ 

9. 

 

Mengalokas

i sesuai 

jadwal rapat 

pimpinan 

√ - - - - 

10. Mengalokas

i sesuai 

jadwal 

MGMP 

√ √ √ √ √ 
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11. Mengalokas

i sesuai 

jadwal GTT 

√ - - - - 

12. Mengalokas

i sesuai 

jadwal guru 

agama  

- - √ √ √ 

13. Mengalokas

i sesuai 

dengan data 

distribusi 

guru 

√ √ - √ √ 

14. Mengalokas

i sesuai 

jadwal guru 

tahfidz 

- √ - - - 

15. Mengalokas

i sesuai 

jadwal piket 

guru 

√ - - - - 

16. Mengalokas

i guru mapel 

olahraga 

agar masuk 

jam lebih 

pagi 

√ √ √ √ √ 

17.  Mengalokas

i sesuai 

dengan 

kebutuhan 

khusus guru 

√ √ √ √ - 
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18. Mengalokas

i guru mata 

pelajaran 

berat ke jam 

yang lebih 

pagi 

√ - √ √ √ 

19. Mengecek 

bentrokan 

jadwal 

√ √ √ √ √ 

20. Mencetak 

jadwal  
√ √ √ √ √ 

21. Menunggu 

konfirmasi 

kesesuaian 

jadwal 

mapel dari 

guru 

√ - √ √ √ 

22. Mencetak 

jadwal mata 

pelajaran fix 

√ - √ √ √ 

23. Menyebarka

n jadwal fix 

ke guru dan 

siswa 

√ √ √ √ √ 

 

3. Proses Bisnis Pembuatan Jadwal Piket Guru 

Pembuatan jadwal piket guru pada umumnya dimulai dari mengecek guru 

yang jamnya kosong pada jadwal mata pelajaran, mencatat guru yang jamnya 

kosong, memasukkan nama guru ke jadwal piket, kemudian mencetak jadwal piket 

dan yang terakhir menyebarkan jadwal piket ke guru. Flowchart pembuatan jadwal 

piket guru secara umum terlampir pada lampiran nomor 5B. Alur pembuatan 

jadwal piket guru lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel 3.8.  
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Tabel 3.8 Komparasi proses bisnis pembuatan jadwal piket KBM 

No. Alur kegiatan 

SMP 5 

Yogyakarta 

SMP 8 

Yogyakarta 

SMP 1 Godean 

MTs Sunan 

Pandanaran 

SMP 

Muhammadiyah 

Boarding 

School 

Piyungan 

1. 

Staff kurikulum 

menentukan guru piket 

KBM berdasarkan 

distribusi guru. 

- - √ 

2. 

Staff kurikulum mengecek 

guru yang jam 

mengajarnya kosong. 

√ √ - 

3. 

Staff kurikulum 

memastikan kesanggupan 

guru untuk menjadi guru 

piket. 

- √ - 

4. 

Staff kurikulum 

memasukkan nama guru 

ke jadwal piket KBM. 

√ √ √ 

5. 

Staff kurikulum mencetak 

jadwal piket KBM. √ √ √ 

6. 

Staff kurikulum 

menyerahkan jadwal piket 

KBM ke guru. 
√ √ √ 

 

4. Proses Bisnis Pembuatan Jadwal Tambahan Belajar 

Alur pembuatan jadwal tambahan belajar secara umum dimulai dari 

menentukkan tanggal,hari dan jam, kemudian membuat form tabel jadwal 

tambahan belajar, memasukkan data guru yang bisa melakukan tambahan belajar, 

mencetak tabel jadwal tambahan belajar, membagi ke guru dan siswa. Flowchart 

pembuatan jadwal tambahan belajar secara umum terlampir pada lampiran nomor 

5C. Alur dari pembuatan jadwal tambahan belajar pada tiap SMP memiliki 

beberapa perbedaan dan persamaan untuk lebih jelasnya dapat dilihat di Tabel 3.9.  
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Tabel 3.9 Komparasi proses bisnis pembuatan jadwal tambahan belajar 

No. Alur kegiatan 

SMP 8 

Yogyakarta 

SMP 5 

Yogyakarta 

SMP 1 Godean 

MTs Sunan 

Pandanaran 

Muhammadiyah 

Boarding School 

1. 

Staff kurikulum melihat 

pembagian jam mengajar 

guru. 

- - √ 

2. 

Menentukkan hari, tanggal, 

dan waktu untuk tambahan 

belajar. 
√ - - 

3. 

Staff kurikulum 

menawarkan jam mengajar 

tambahan belajar. 
- - √ 

4. 

Staff kurikulum mendata 

guru yang mau mengajar 

tambahan belajar. 

- √ √ 

5. 

Staff kurikulum mengisi 

tabel jadwal tambahan 

belajar. 

√ √ √ 

6. 

Staff kurikulum 

menyesuaikan jadwal 

dengan request jam 

mengajar guru. 

- √ √ 

7. 
Membuat tabel tambahan 

belajar kosongan. 
√ - - 

8. 

Guru yang bersedia untuk 

mengisi tambahan belajar 

mengisi tabel tersebut. 

√ - - 

9. 
Staff kurikulum merekap 

tabel jadwal. 
√ - - 

10. 

Staff kurikulum membuat 

kalender untuk tambahan 

belajar. 

- - √ 

11. 
Staff kurikulum mencetak 

jadwal tambahan belajar. 
√ √ √ 
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12. 

Staff kurikulum mencetak 

kalender jadwal tambahan 

belajar. 

- - √ 

13. 

Staff kurikulum 

menyebarkan jadwal 

tambahan belajar ke guru 

dan siswa. 

√ √ √ 

14. 

Staff kurikulum 

menyebarkan kalender 

tambahan belajar ke guru 

dan siswa. 

- - √ 

 

5. Proses Bisnis Kegiatan Belajar Mengajar Harian 

Alur kegiatan belajar mengajar yang dimulai saat tahun ajaran baru di 

semester pertama, di hari pertama guru masing-masing mata pelajaran membuat 

administrasi guru dan melakukan sosialisasi apa saja yang akan diajarkan guru 

selama satu semester. Selanjutnya guru mengecek kehadiran siswa, pada hari-hari 

selanjutnya guru mengingatkan materi sebelumnya, mengecek kehadiran siswa, 

memberikan materi dan selanjutnya memberikan tugas, ulangan harian maupun 

remidi yang disesuaikan dengan rancangan perencanaan pembelajaran guru 

masing-masing mata pelajaran. Flowchart untuk kegiatan belajar mengajar harian 

pada setiap SMP ini memiliki alur sama yang terlampir pada lampiran nomor 5D. 

 

6. Proses Bisnis Kegiatan Belajar Mengajar Semester 

Alur kegiatan belajar mengajar semester yang dilakukan di SMP 8 

Yogyakarta, SMP 5 Yogyakarta, SMP 1 Godean, SMP Muhammadiyah Boarding 

School, juga MTs Sunan Pandanaran memiliki alur sama yang terlampir di 

lampiran nomor 5E. Alur kegiatan belajar mengajar semester yaitu dimulai dari 

mengecek kalender pendidikan apabila kalender pendidikan menunjukkan 

pertengahan semester pada semester ganjil maka sekolah akan mengadakan Ujian 

Tengah Semester Ganjil, bila kalender menunjukkan waktu akhir dari semester 

ganjil maka sekolah akan mengadakan Ujian Akhir Semester Ganjil begitu juga 

apabila tanggal menunjukkan tengah semester genap maka akan diadakan Ujian 
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Tengah Semester Genap dan jika akhir semester maka akan diadakan Ujian 

Semester Akhir Genap atau bisa disebut dengan Ujian Kenaikan Kelas. Hal 

tersebut berbeda jika siswa sudah memasuki tingkat kelas 9 maka tidak akan ada 

Ujian Akhir Semester Genap atau Ujian Kenaikan Kelas akan tetapi akan diadakan 

Ujian Akhir Sekolah. 

 

7. Proses Bisnis Presensi Siswa 

Alur bagaimana guru atau petugas presensi mengecek kehadiran siswa-

siswa di sekolah, flowchart secara umum presensi siswa dapat dilihat pada 

lampiran nomor 5F. Alur kegiatan presensi siswa ini memiliki beberapa perbedaan 

dan persamaan yang lebih jelasnya dapat dilihat di Tabel 3.10. 

 

Tabel 3.10 Komparasi proses bisnis presensi siswa 

No. Alur kegiatan 
SMP 8 

Yogyakarta 

SMP 5 Yogyakarta, 

SMP Muhammadiyah 

Boarding School & 

MTs Sunan Pandanaran 

SMP 1 Godean 

1. Petugas presensi /guru 

piket mengecek 

kehadiran siswa di 

kelas 

√ √ √ 

2. Menyerahkan data 

presensi ke guru piket - - √ 

3. Merekap kehadiran 

siswa 
√ √ √ 

4. Membuat laporan 

harian kehadiran siswa 
√ - - 

5. Membuat laporan 

kehadiran siswa tiap 

bulan 

- √ √ 
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6. Menyerahkan laporan 

harian kehadiran siswa 

ke guru mapel 
√ - - 

7. Guru mapel mengecek 

siswa yang absen √ - - 

8.. Guru mapel 

memasukkan catatan 

kehadiran ke buku 

agenda harian 

√ - - 

9.. Petugas presensi 

membuat laporan 

kehadiran siswa  per 

semester 

√ √ √ 

10.. Menyerahkan laporan 

presensi siswa per 

semester ke wali kelas 
√ √ √ 

11. Memasukkan informasi 

kehadiran ke rapor √ √ √ 

 

8. Proses Bisnis Penilaian Siswa 

Proses bisnis penilaian siswa adalah alur untuk penilaian terhadap siswa 

selama satu semester. Pada umumnya alur penilaian siswa dimulai dari guru mata 

pelajaran menilai tugas siswa, guru menerima nilai UAS/ UKK dari petugas 

scanner, guru menilai hasil UAS/UKK, guru menilai ulangan harian siswa, guru 

mengadakan ulangan perbaikan untuk ulangan harian siswa bagi yang nilainya di 

bawah rata-rata, guru menerima nilai UTS dari petugas scanner, guru mengadakan 

ulangan perbaikan untuk UTS bagi siswa yang nilainya kurang dari KKM. Proses 

bisnis penilaian siswa dari tiap SMP telah dibentuk menjadi suatu flowchart umum 

dalam penilaian siswa yang terlampir pada lampiran nomor 5G. Alur penilaian 

siswa pada tiap SMP memiliki beberapa perbedaan dan persamaan yang dapat 

dilihat di tabel komparasi penilaian siswa yaitu Tabel 3.11. 



43 
 

 

Tabel 3.11 Komparasi proses bisnis penilaian siswa 

No. Alur kegiatan 
SMP 1 

Godean 

SMP 5 

Yogyakarta 

& SMP 8 

Yogyakarta 

SMP 

Muhammadiyah 

Boarding School 

MTs Sunan 

Pandanaran 

1. Menilai tugas siswa √ √ √ √ 

2. Menilai ulangan harian 

siswa 
√ √ √ √ 

3. Mengadakan remidi 

untuk  ulangan harian 
√ √ √ √ 

4. Menilai hasil ujian 

tengah semester √ √ √ √ 

5. Menerima nilai ujian 

tengah semester dari 

petugas scanner 

√ √ √ √ 

6. Mengadakan remidi 

untuk nilai ujian 

tengah semester di 

bawah KKM 

√ - - √ 

7. Menilai hasil ujian 

akhir semester atau 

ujian kenaikan kelas 
√ √ √ √ 

8. Menerima nilai ujian 

akhir semester atau 

ujian kenaikan kelas 

dari petugas scanner 

√ √ √ √ 



44 
 

 

9. Mengadakan remidi 

untuk nilai ujian akhir 

semester atau ujian 

kenaikan kelas di 

bawah KKM 

- √ √ √ 

 

9. Proses Bisnis Pengelolaan Rapor Siswa 

Proses bisnis pengelolaan rapor siswa adalah alur bagaimana nilai siswa 

yang sudah disimpan kemudian dikelola sehingga menjadi sebuah rapor. Secara 

umum alur pengelolaan dimulai dengan didapatkannya info nilai siswa dari guru, 

kemudian mendapat info laporan presensi siswa dalam satu semester dari petugas 

presensi, membuat format rapor, mencetak rapor, dan yang terakhir membagi 

rapor. Proses bisnis pengelolaan rapor dari tiap SMP telah dibentuk menjadi 

flowchart pengelolaan rapor secara umum yang terlampir di lampiran nomor 5H. 

Komparasi alur pengelolaan rapor dari tiap SMP untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

di Tabel 3.12. 

 

Tabel 3.12 Komparasi proses bisnis pengelolaan rapor siswa 
No. Alur kegiatan SMP 

Muhammadi

yah 

Boarding 

School 

SMP 

8 

Yog

yaka

rta 

SMP 5 

Yogyakar

ta 

MTs Sunan 

Pandanaran 

SMP 1 

Godea

n 

1. Guru mengentri nilai 

siswa 
- - - √ - 

2. Wali kelas mengecek 

kelengkapan nilai siswa 
- - - √ - 
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3. Guru menyerahkan nilai 

siswa ke petugas 

leger/wali 

kelas./Kurikulum 

√ √ √ - √ 

4. Petugas leger/ wali kelas 

menyimpan seluruh nilai 

siswa. 

√ - - - - 

5. Wali kelas membuat 

leger 
- - √ - - 

6. Wali kelas memasukkan 

nilai akhir ke rapor. - - - - √ 

7. Petugas leger / Wali 

kelas / Tata usaha 

mengelola nilai siswa 

menjadi rapor dengan 

menghitung nilai akhir. 

√ - - √ - 

8. Petugas leger/Tata usaha 

membuat rapor. 
√ - √ √ - 

9. Petugas leger/ Tata 

usaha membuat laporan 

nilai rapor 

√ √ - √ - 

10. Petugas leger / Tata 

usaha / Wali kelas 

mencetak rapor. √ √ √ √ - 

11. Petugas leger/ Tata 

usaha/ Wali kelas 

mencetak laporan nilai 

rapor. 

√ - - √ - 
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12. Petugas leger / Tata 

usaha / mengirim 

laporan nilai rapor ke 

wali murid. 

√ - - √ - 

13. Petugas leger/Tata usaha 

/ Wali kelas membagi 

rapor ke siswa / Wali 

murid. 

√ √ √ √ √ 

14. Wali kelas/ Petugas 

leger/ Tata usaha 

menyerahkan semua 

nilai ke kurikulum untuk 

diarsipkan. 

√ √ √ √ - 

 

10. Proses Bisnis Pengelolaan Nilai Ujian Sekolah 

Proses bisnis pengelolaan nilai ujian sekolah yaitu alur bagaimana nilai 

ujian sekolah dikelola. Pada umumnya alur pengelolaan nilai ujian sekolah dimulai 

dari siswa mengikuti ujian praktik sekolah dengan jadwal normal dan susulan 

kemudian nilai ujian praktik sekolah tersebut dinilai oleh guru atau korektor. 

Selanjutnya siswa mengikuti ujian tulis sekolah dengan jadwal normal maupun 

susulan dan korektor menilai hasil ujian tulis tersebut. Setelah itu semua nilai ujian 

sekolah baik praktik maupun tulis disimpan dan diserahkan kepada pengelola 

ijazah. Kemudian pengelola ijazah menyimpan nilai tersebut dan memasukkan 

nilai tersebut ke dalam ijazah beserta rata-rata dari nilai akhir semester 1 sampai 

dengan semester 6. Flowchart pengelolaan nilai Ujian Sekolah secara umum dapat 

dilihat di lampiran nomor 5I. Peneliti tidak membuat komparasi tabel untuk 

pengelolaan ujian nasional karena secara umum alur pengelolaan tiap SMP sama 

yang berbeda hanyalah pengelola ijazahnya. Di SMP 5 Yogyakarta, SMP 8 

Yogyakarta, dan SMP 1 Godean pengelola ijazahnya adalah bagian kurikulum, 

sedangkan di SMP Muhammadiyah Boarding School dan MTs Sunan Pandanaran 

pengelola ijazahnya Tata Usaha (TU). 
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11. Proses Bisnis Pengelolaan Nilai Ujian Nasional 

Proses bisnis pengelolaan nilai ujian nasional adalah alur bagaimana nilai 

ujian nasional dikelola. Pada umumnya alur pengelolaan nilai ujian nasional ini 

dimulai dari siswa mengerjakan soal ujian nasional, pemerintah mengoreksi hasil 

tersebut, pemerintah mengirim hasil ujian nasional ke sekolah berupa hardcopy, 

setelah itu sekolah menyalin hasil untuk dijadikan file dokumen, selanjutnya 

sekolah membuat SKHUN sementara, membagikan SKHUN sementara ke siswa, 

pemerintah mengirim SKHUN asli, dan sekolah membagikan SKHUN asli ke 

siswa. Flowchart pengelolaan nilai ujian nasional secara umum dapat dilihat di 

lampiran nomor 5J. Alur pengelolaan nilai ujian nasional pada tiap SMP memiliki 

beberapa perbedaan dan persamaan yang lebih jelasnya dapat dilihat di Tabel 3.13.  

 

Tabel 3.13 Komparasi proses bisnis pengelolaan nilai Ujian Nasional 

No. Alur Kegiatan 
SMP 5 Yogyakarta & 

SMP 8 Yogyakarta 

SMP 1 Godean, SMP 

Muhammadiyah 

Boarding School & 

MTs Sunan 

Pandanaran 

1. 

Siswa mengerjakan ujian nasional 

berbasis komputer dengan jadwal 

normal. 

√ - 

2. 

Siswa mengerjakan ujian nasional 

berbasis komputer dengan jadwal 

susulan. 

√ - 

3. 
Siswa mengerjakan ujian nasional 

secara tulis dengan jadwal normal. 
- √ 

4. 
Siswa mengerjakan ujian nasional 

secara tulis dengan jadwal susulan. 
- √ 

5. 
Sekolah mengirim jawaban ujian 

nasional ke pemerintah pusat. 
- √ 

6. 
Pemerintah menilai jawaban Ujian 

Nasional 
√ √ 

7. 

Pemerintah pusat mengirim hasil 

Ujian Nasional ke sekolah berupa 

hardcopy. 

√ √ 
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8. 
Sekolah menyalin hasil Ujian 

Nasional untuk arsip. 
√ √ 

9. Sekolah membuat SKHUN sementara. √ √ 

10. Pemerintah membuat SKHUN asli. √ √ 

11. 
Pemerintah mengirim SKHUN asli ke 

sekolah. 
√ √ 

12. Siswa menerima SKHUN asli. √ √ 

 

3.3 Analisis Kebutuhan Sistem 

3.3.1 Metode Analisis 

Analisis kebutuhan sistem pada sistem informasi sekolah menengah 

pertama ini digunakan untuk menguraikan sistem ke dalam komponen-komponen 

yang lebih sederhana dilihat dari data yang dibutuhkan di setiap kegiatan untuk 

memodelkan sebuah sistem. Beberapa contoh datanya yaitu data guru, data 

presensi siswa, data nilai siswa, data rapor, data jadwal piket, data jadwal mata 

pelajaran, data jadwal tambahan belajar, data kelas, dan data jadwal tambahan 

belajar yang sesuai dengan kebutuhan sistem informasi sekolah menengah pertama 

di kota Yogyakarta dan kabupaten Sleman.  

 

3.3.2 Studi Pustaka 

Pengumpulan data yang bersumber dari berbagai buku atau situs web yang 

menjadi refrensi, pedoman dalam penulisan laporan, penelitian, skripsi, atau diktat 

yang menunjang pemecahan permasalahan yang tidak didapatkan dalam penelitian.  

 

3.3.3 Hasil Analisis 

Hasil dari pengumpulan data berupa dokumen data, hasil tanya jawab dan 

alur dari kegiatan yang telah digambarkan memberikan gambaran mengenai 

langkah yang akan digunakan dalam memodelkan sebuah sistem. Berikut adalah 

hasil analisis yang diperoleh dari hasil observasi sebagai acuan untuk memodelkan 

sistem informasi sekolah menengah pertama di Kota Yogyakarta dan Kabupaten 

Sleman. 
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3.3.4 Analisis Masalah 

Pengelolaan data yang berkaitan dengan kurikulum dan kegiatan belajar 

mengajar di SMP 8 Yogyakarta, SMP 5 Yogyakarta, SMP 1 Godean, SMP 

Muhammadiyah Boarding School dan MTs Sunan Pandanaran sampai saat ini 

beberapa masih dilakukan secara manual dengan media kertas, Microsoft Word 

maupun aplikasi Excel.  Seperti pembuatan jadwal dilakukan dengan menggunakan 

excel dan untuk mengantisipasi terjadinya bentrokan jadwal harus mengecek satu-

satu dengan memberi warna kotak tabel yang mata pelajarannya sama. Penggunaan 

kertas sebagai media penyimpanan sebagian besar data memberikan banyak 

kekurangan bagi pihak sekolah untuk menyajikan informasi secara akurat dan 

cepat. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan membuat 

sebuah pemodelan sistem informasi sekolah menengah pertama yang nantinya bisa 

direalisasikan menjadi sebuah sistem informasi nyata guna memberikan 

kemudahan bagi siswa,karyawan, guru, dan kepala sekolah untuk menyimpan data, 

menyajikan atau mencari informasi secara cepat dan akurat. 

 

3.3.5 Analisis Kebutuhan Input 

Suatu sistem tidak akan memproses data jika tidak ada data yang di-

inputkan. Untuk mendapatkan keluaran yang diinginkan, maka perlu adanya data 

yang di-inputkan untuk diproses kemudian. Berdasarkan hasil wawancara yang 

kemudian dibuat flowchart dan komparasi proses bisnis maka, dapat kita 

simpulkan bahawa data masukkan yang dibutuhkan dalam model sistem informasi 

sekolah menengah pertama modul kegiatan belajar mengajar ini meliputi: 

1. Data Login 

Data login adalah data yang digunakan pengguna untuk masuk ke dalam 

sebuah sistem. 

2. Data Jadwal Mata Pelajaran 

Data jadwal mata pelajaran digunakan guru untuk pendataan jadwal mata 

pelajaran yang berisi hari, waktu, kelas, guru, dan mata pelajaran. 
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3. Data Jadwal Piket Guru 

 Digunakan guru untuk menyimpan jadwal piket guru dari semester ke 

semester. 

4. Data Jadwal Tambahan Belajar 

Data jadwal tambahan belajar digunakan guru untuk pendataan jadwal 

tambahan belajar yang berisi hari, tanggal, jam, waktu, kelas, guru dan mata 

pelajaran. 

5. Data Presensi Siswa 

Data presensi siswa adalah data yang digunakan untuk mendata kehadiran 

siswa setiap harinya dan akhir semester dibutuhkan informasi jumlah 

ketidakhadiran siswa untuk dimasukkan ke dalam rapor. 

6. Data Nilai Siswa 

Data nilai siswa digunakan guru untuk menyimpan semua nilai-nilai siswa 

baik nilai tugas, nilai ulangan harian, nilai ujian tengah semester, nilai ujian 

akhir atau kenaikan kelas, nilai ujjian sekolah dan nilai ujian nasional. 

7. Data Rapor  

Data rapor adalah data yang menampung hasil akhir dari nlilai siswa, nilai 

ekstrakurikuler, nilai sikap, dan data presensi. 

8. Data Ujian Nasional 

Data ujian nasional digunakan oleh kurikulum/ tata usaha/ petugas leger 

untuk menyimpan hasil ujian nasional pada tiap tahun. 

9. Data Ujian Sekolah 

Data ujian sekolah digunakan oleh kurikulum/ tata usaha/ petugas leger 

untuk menyimpan hasil ujian sekolah. 

 

3.3.6 Analisis Kebutuhan Proses 

Proses merupakan elemen dari sistem yang bertugas untuk mengolah atau 

memproses seluruh masukan data menjadi suatu informasi yang lebih berguna. 

Berdasarkan data masukan yang dibutuhkan dalam merancang model sistem 

informasi sekolah ini, adapun untuk memperoleh keluaran (output) yang 
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diinginkan, masukan tersebut harus melalui sebuah proses. Proses yang dibutuhkan 

pada sistem informasi menengah pertama ini antara lain: 

1. Melakukan proses login. 

2. Melakukan proses mengatur dan melihat jadwal mata pelajaran. 

3. Melakukan proses mengatur dan melihat jadwal piket guru. 

4. Melakukan proses menambah, mengubah, menghapus dan melihat 

jadwal tambahan belajar. 

5. Melakukan proses mengatur dan melihat presensi siswa 

6. Melakukan proses menambah, mengubah, menghapus dan melihat 

nilai siswa. 

7. Melakukan proses melihat rapor. 

8. Melakukan proses menambah, mengubah, menghapus, dan melihat 

nilai Ujian Sekolah. 

9. Melakukan proses menambah, mengubah, menghapus, dan melihat 

nilai Ujian Nasional. 

 

3.3.7 Analisis Kebutuhan Output 

Output merupakan hasil dari input yang telah diproses oleh bagian pengolah 

dan merupakan tujuan akhir sistem. Berdasarkan data yang di-inputkan dan proses 

yang terjadi dalam sebuah sistem, maka akan diperoleh hasil keluaran (output) 

yang berupa informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Berikut ini merupakan 

keluaran yang akan ditampilkan oleh rancanga sistem, yaitu: 

1. Informasi login 

2. Rekap data jadwal mata pelajaran 

3. Rekap data jadwal piket guru 

4. Rekap data jadwal tambahan belajar  

5. Rekap data presensi siswa 

6. Rekap data nilai siswa 

7. Rekap rapor 

8. Rekap nilai Ujian Sekolah 

9. Rekap nilai Ujian Nasional 



 

 

 Dari daftar analisis kebutuhan input, kebutuhan proses dan kebutuhan 

output yang telah disebutkan, ada beberapa proses bisnis yang tidak analisis 

kebutuhannya. Proses bisnis tersebut adalah proses bisnis kegiatan belajar mengajar 

keseluruhan, kegiatan belajar mengajar semester dan kegiatan mengajar harian. Hal 

tersebut dikarenakan di dalam proses bisnis kegiatan belajar mengajar sudah 

mencakup semua proses bisnis yang telah dibuat kebutuhan inputnya kecuali untuk 

kegiatan belajar mengajar harian. Kegiatan mengajar harian adalah kegiatan tatap 

muka secara langsung yang dilakukan guru di kelas.  
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BAB IV 

PERANCANGAN 

 

4.1 Data Flow Diagram (DFD) 

DFD adalah model proses data yang dibuat untuk menggambarkan asal data 

yang masuk ke sistem, tujuan data yang keluar dari sistem, di mana data disimpan, 

proses apa yang menghasilkan data tersebut, interaksi antar data yang tersimpan 

dan proses yang dikenakan pada data tersebut. Pemodelan untuk Sistem Informasi 

SMP Modul Kegiatan Belajar Mengajar ini adalah pecahan dari Sistem Informasi 

Akademik yang di dalamnya terbagi menjadi empat bagian: 

1. Sistem Informasi Kepegaiwaian 

2. Sistem Informasi Kesiswaan 

3. Sistem Informasi Kegiatan Belajar Mengajar 

4. Sistem Informasi Non Akademik 

Sistem Informasi Akademik (SIA) tersebut telah dibuat suatu diagram 

konteks secara keseluruhan yang dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan Data Flow 

Diagram level-1 dapat dilihat di lampiran nomor 6. Pada diagram konteks Sistem 

Informasi Akademik terdapat 14 entitas yaitu: 

1. Admin mengakses sistem setelah melakukan login dengan memasukkan 

username dan password. Data yang dimasukkan oleh admin ke sistem 

adalah data login, data akun, data role dan data kepegawaian, sedangkan 

informasi yang didapat oleh admin berupa informasi akun, role, 

kepegawaian, kesiswaan, kegiatan belajar mengajar, dan non akademik. 

2. Tata Usaha (TU) mengakses sistem setelah melakukan login dengan 

memasukkan username dan password. Data yang dimasukkan TU ke 

sistem adalah data login, sedangkan informasi yang didapat berupa 

informasi login, role, kepegawaian, kesiswaan, dan kegiatan belajar 

mengajar. 

3. Kepala Sekolah mengakses sistem setelah melakukan login dengan 

memasukkan username dan password. Data yang dimasukkan kepala 

sekolah hanyalah data login, sedangkan informasi yang didapat berupa 
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informasi role, kepegawaian, kesiswaan, kegiatan belajar mengajar, dan 

non akademik. 

4. Siswa mengakses sistem setelah melakukan login dengan memasukkan 

username dan password. Data yang dimasukkan siswa ke system adalah 

data login, sedangkan informasi yang didapat siswa berupa informasi login, 

role, kegiatan belajar mengajar, kesiswaan, dan non akademik. 

5. Guru mengakses sistem setelah melakukan login dengan memasukkan 

username dan password. Data yang dimasukkan oleh guru berupa data 

login dan kegiatan belajar mengajar, sedangkan informasi yang didapatkan 

berupa informasi login, role, kepagawaian, kesiswaan, dan kegiatan belajar 

mengajar. 

6. Karyawan mengakses sistem setelah melakukan login dengan memasukkan 

username dan password. Data yang dimasukkan karyawan adalah data 

login, sedangkan informasi yang didapat karyawan berupa informasi login, 

role, kepegawaian dan kesiswaan. 

7. Kurikulum mengakses sistem setelah melakukan login dengan 

memasukkan username dan password. Data yang dimasukkan kurikulum 

adalah data login dan data kegiatan belajar mengajar, sedangkan informasi 

yang didapatkan berupa informasi login, role, kepegawaian, kesiswaan, 

kegiatan belajar mengajar, dan non akademik. 

8. Petugas Presensi mengakses sistem setelah melakukan login dengan 

memasukkan username dan password. Data yang dimasukkan petugas 

presensi adalah data login dan data kegiatan belajar mengajar, sedangkan 

informasi yang diperoleh berupa informasi login, role, kegiatan belajar 

mengajar, dan kepegawaian. 

9. Petugas PPDB mengakses sistem setelah melakukan login dengan 

memasukkan username dan password. Data yang dimasukkan petugas 

PPDB adalah data login sedangkan informasi yang diperoleh berupa 

informasi login, role, dan kesiswaan. 

10. Kesiswaan mengakses sistem setelah melakukan login dengan 

memasukkan username dan password. Data yang dimasukkan kesiswaan 
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ke sistem adalah data login dan data kesiswaan, sedangkan informasi yang 

diperoleh berupa informasi login, role, kesiswaan, kepegawaian, dan non 

akademik. 

11. Wali Kelas mengakses sistem setelah melakukan login dengan 

memasukkan username dan password. Data yang dimasukkan wali kelas 

adalah data login saja, sedangkan informasi yang diperoleh berupa 

informasi login, role, kegiatan belajar mengajar, kepegawaian dan non 

akademik. 

12. Pembimbing mengakses sistem setelah melakukan login dengan 

memasukkan username dan password. Data yang dimasukkan pembimbing 

adalah data login dan data non akademik, sedangkan informasi yang 

diperoleh berupa informasi login, role, dan non akademik. 

13. Wali Murid mengakses sistem setelah melakukan login dengan 

memasukkan username dan password. Data yang dimasukkan wali murid 

adalah data login saja, sedangkan informasi yang diperoleh berupa 

informasi login, role, dan non akademik. 

14. Koordinator mengakses sistem setelah melakukan login dengan 

memasukkan username dan password. Data yang dimasukkan oleh 

koordinator adalah data login dan data non akademik, sedangkan informasi 

yang diperoleh berupa informasi login, role dan non akademik. 
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Gambar 4.1 Diagram konteks Sistem Informasi Akademik 

  

Berdasarkan diagram konteks dari Sistem Informasi Akademik pada 

Gambar 4.1 tidak semua entitas yang ada pada diagram konteks tersebut digunakan 

dalam Pemodelan Sistem Informasi Sekolah Menengah Pertama Modul Kegiatan 
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Belajar Mengajar. Entitas yang digunakan dalam pemodelan sistem yang peneliti 

buat hanya menggunakan 6 entitas dan entitas yang lain digunakan pada pemodelan 

sistem dengan modul yang lain. Penjelasan mengenai entitas yang ada pada 

pemodelan sistem ini lebih jelasnya dapat dilihat pada penjelasan Data Flow 

Diagram Pemodelan Sistem Informasi SMP Modul KBM berikut ini: 

a. Diagram konteks  

Proses pada diagram konteks seperti yang digambarkan pada Gambar 4.2 

terdapat 6 entitas yaitu: 

1. Kepala sekolah mengakses sistem setelah melakukan login dan mendapat 

role dari admin. Data yang dimasukkan kepala sekolah yaitu data login 

berupa data username dan password sedangkan informasi yang diterima 

kepala sekolah adalah informasi jadwal mapel, informasi jadwal piket guru, 

informasi jadwal tambahan belajar, informasi jadwal prioritas khusus, 

informasi kurikulum, informasi tahun ajaran, informasi login dan informasi 

nilai siswa. 

2. Wali kelas mengakses sistem setelah melakukan login dan mendapat role 

dari admin. Wali kelas memasukkan data ke sistem berupa data login yaitu 

username dan password. Informasi yang diterima wali kelas dari sistem 

adalah informasi login, informasi presensi siswa, informasi nilai ekskul dan 

informasi nilai siswa. 

3. Guru mengakses sistem setelah melakukan login dan mendapat role dari 

admin. Guru memasukkan data ke sistem berupa data login yaitu username 

dan password, selain itu guru juga memasukkan data nilai siswa. Guru 

menerima informasi dari sistem berupa informasi login, informasi role, 

informasi jadwal tambahan belajar, informasi jadwal mapel, informasi 

jadwal piket, informasi nilai siswa, informasi tahun ajaran dan informasi 

presensi siswa. 

4. Petugas presensi siswa mengakses sistem setelah melakukan login dan telah 

mendapat role dari admin. Petugas presensi memasukkan data ke sistem 

berupa data login yaitu username dan password, selain itu ada data presensi 

siswa. 
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5. Kurikulum mengakses sistem setelah melakukan login dan telah mendapat 

role dari admin. Kurikulum mengakses sistem untuk memasukkan data 

login, data tahun ajaran, data kurikulum, data mapel, data nilai siswa, data 

jadwal mapel, data jadwal piket guru, data jadwal prioritas khusus, data hari 

rentang, data jam mengajar, data deskripsi nilai, data kategori nilai, data 

jenis nilai akhir dan data jadwal tambahan belajar. 

6. Siswa mengakses sistem setelah melakukan login dan telah mendapat role 

dari admin. Siswa memasukkan data ke sistem berupa data login kemudian 

siswa memperoleh informasi berupa informasi login, informasi role, 

informasi jadwal mapel, informasi jadwal tambahan belajar, informasi 

tahun ajaran, informasi presensi siswa dan informasi nilai siswa. 
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Gambar 4.2 Diagram Konteks Sistem Informasi SMP modul KBM 

 

b. DFD Level-1  

Pada DFD level-1 yang ada di Gambar 4.3 terdapat 6 entitas, entitas yang 

ada pada DFD level-1 ini adalah entitas yang sama pada diagram konteks 

pemodelan sistem informasi SMP modul KBM. Data store yang ada pada 

DFD level-1 ini berjumlah 21 data store, data store tersebut didapat juga 

dari modul lain seperti: 

1. Data store akun, role, guru, dan tahun ajaran didapat dari modul 

kepegawaian. 
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2. Data store kelas berjalan, siswa kelas, dan kelas berjalan didapat dari 

modul kesiswaan. 

3. Data store nilai ekskul didapat dari modul non akademik. 

 

Dengan demikian maka, data store yang ada pada DFD level-1 ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Data store akun yang dibutuhkan pada proses login. 

2. Data store role yang dibutuhkan pada proses login. 

3. Data store tahun ajaran yang dibutuhkan pada proses manajemen kaldik, 

manajemen kurikulum, manajemen jadwal, manajemen nilai siswa, 

manajemen presensi siswa, dan manajemen mapel. 

4. Data store kurikulum yang dibutuhkan pada proses manajemen kurikulum. 

5. Data store jadwal mapel yang dibutuhkan pada proses manajemen jadwal. 

6. Data store jadwal piket guru yang dibutuhkan pada proses manajemen 

jadwal. 

7. Data store jadwal tambahan belajar yang dibutuhkan pada proses 

manajemen jadwal. 

8. Data store mapel yang dibutuhkan pada proses manajemen jadwal dan nilai 

siswa. 

9. Data store guru yang dibutuhkan pada proses manajemen jadwal. 

10. Data store jadwal prioritas khusus yang dibutuhkan pada proses 

manajemen jadwal. 

11. Data store kelas berjalan yang dibutuhkan pada proses manajemen jadwal. 

12. Data store siswa kelas yang dibutuhkan pada proses manajemen jadwal. 

13. Data store jam mengajar yang dibutuhkan pada proses manajemen jadwal. 

14. Data store hari rentang yang dibutuhkan pada proses manajemen jadwal. 

15. Data store presensi siswa yang dibutuhkan pada proses manajemen 

presensi siswa. 

16. Data store jenis nilai yang dibutuhkan pada proses manajemen nilai siswa. 

17. Data store kategori nilai yang dibutuhkan pada proses manajemen nilai 

siswa. 
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18. Data store deskripsi nilai yang dibutuhkan pada proses manajemen nilai 

siswa. 

19. Data store nilai siswa yang dibutuhkan pada proses manajemen nilai siswa. 

20. Data store nilai ekskul yang dibutuhkan pada proses manajemen nilai 

siswa. 

21. Data store kelas tambahan yang dibutuhkan pada proses manajemen nilai 

siswa. 

 Berdasarkan hasil analisis kebutuhan proses yang ada pada analisis 

kebutuhan sistem maka, proses pada DFD level-1 ini dibuat menjadi 7 proses, 

berbeda dengan jumlah hasil analisis kebutuhan proses yang jumlahnya ada 9 

kebutuhan proses. Hal tersebut dikarenakan ada beberapa kebutuhan proses yang 

dapat diklasifikasikan menjadi satu seperti: 

1. Kebutuhan proses pembuatan jadwal mata pelajaran, jadwal piket guru, dan 

jadwal tambahan belajar diklasifikasikan menjadi proses manajemen 

jadwal.  

2. Kebutuhan proses penilaian siswa, pengelolaan nilai Ujian Sekolah, dan 

pengelolaan nilai Ujian Nasional diklasifikasikan menjadi proses 

manajemen nilai siswa. 

 Adapula proses tambahan yang terbentuk karena kebutuhan dari dua proses 

lain seperti proses manajemen mapel. Proses ini dibuat untuk mendukung proses 

manajemen jadwal dan proses manajemen nilai siswa. Kemudian ada proses 

manajemen kaldik dan manajemen kurikulum yang dibuat berdasarkan permintaan 

dari beberapa sekolah. Dengan demikian maka, daftar proses yang ada pada DFD 

level-1 ini yaitu: 

1. Proses Login. Proses di mana kepala sekolah, kurikulum, guru, wali kelas, 

petugas presensi dan siswa memasukkan data akun berupa username dan 

password untuk mendapat autentifikasi juga role dari admin. 

2. Proses Manajemen Kaldik. Pemasukkan data file kaldik atau kalender 

pendidikan dilakukan oleh bagian kurikulum dan menghasilkan keluaran 

berupa informasi kalender pendidikan yang dapat dilihat oleh kepala 

sekolah, guru dan siswa.  
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3. Proses Manajemen Kurikulum. Pemasukkan data kurikulum berupa nama 

kurikulum dan file kurikulum oleh bagian kurikulum, kemudian dari proses 

tersebut menghasilkan keluaran yang dapat dilihat oleh kepala sekolah dan 

bagian kurikulum berupa informasi kurikulum. 

4. Proses Manajemen Jadwal. Pemasukkan data jadwal berupa data jadwal 

mapel, data jadwal piket guru dan data jadwal les kemudian dari proses 

tersebut menghasilkan keluaran berupa informasi jadwal mapel, informasi 

jadwal piket guru dan informasi jadwal les yang dapat dilihat oleh kepala 

sekolah, kurikulum, guru dan siswa. 

5. Proses Manajemen Nilai Siswa. Pemasukkan data nilai siswa oleh guru dan 

bagian kurikulum, akan tetapi bagian kurikulum hanya menginputkan nilai 

ujian nasional saja. Keluaran dari proses ini berupa informasi nilai siswa 

yang dapat dilihat oleh wali kelas, guru, kurikulum, kepala sekolah dan 

siswa. 

6. Proses Manajemen Presensi Siswa. Pemasukkan data presensi siswa oleh 

petugas presensi siswa dan menghasilkan keluaran berupa informasi 

presensi siswa yang dapat dilihat oleh wali kelas, guru, petugas presensi 

dan siswa. 

7. Proses Manajemen Mapel. Pemasukkan data mata pelajaran yang akan 

diajarkan saat kegiatan belajar mengajar oleh bagian kurikulum. Pada 

proses ini menghasilkan keluaran informasi mata pelajaran yang dapat 

dilihat oleh kurikulum. 

Daftar proses yang telah disebutkan pada DFD level-1 ini akan dipecah lagi 

ke dalam DFD level-2 kecuali untuk proses login. Sehingga pada DFD level-2 

terdapat DFD level-2 proses 2 yaitu pecahan dari proses manajemen kaldik, DFD 

level-2 proses 3 pecahan dari proses manajemen kurikulum, DFD level-2 proses 

4 pecahan dari proses manajemen jadwal, DFD level-2 proses 5 pecahan dari 

proses manajemen nilai siswa, DFD level-2 proses 6 pecahan dari proses 

manajemen presensi siswa, dan DFD level-2 proses 7 pecahan dari proses 

manajemen mapel. 
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Gambar 4.3 DFD Level-1 

 

c. DFD Level-2 Proses 2  

Gambar 4.4 merupakan Data Flow Diagram level-2 proses 2 pecahan dari 

DFD level-1 proses 2 yang menjelaskan rincian dari proses manajemen 

kaldik yang terdiri dari beberapa proses yaitu: 

1. Proses Tambah Kaldik. Bagian kurikulum mendapat informasi tahun ajaran 

dari data store tahun ajaran kemudian kurikulum memasukkan data kaldik 

berupa nama_file_kaldik ke data store tahun ajaran. 

2. Proses Edit Kaldik. Kurikulum mengubah data kaldik kemudian 

menyimpannya di data store tahun ajaran. 
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3. Proses Hapus Kaldik. Kurikulum menghapus data kaldik dari data store 

tahun ajaran berdasarkan id tahun ajaran. 

4. Proses Lihat Kaldik. Kurikulum, Guru, Kepala Sekolah dan Siswa dapat 

melihat informasi data kaldik berupa file dan tahun ajaran. 

 

 

Gambar 4.4 DFD Level-2 Proses 2 

 

d. DFD Level-2 Proses 3  

Gambar 4.5 ini merupakan DFD level-2 proses 3 pecahan dari DFD level-

1 proses 3 yang menjelaskan rincian dari proses manajemen kurikulum 

yang terdiri dari beberapa proses yaitu: 

1. Proses Tambah Kurikulum. Informasi tahun ajaran diperoleh dari data store 

tahun ajaran, kemudian kurikulum memasukkan data kurikulum berupa 

nama kurikulum dan nama file kurikulum. 

2. Proses Edit Kurikulum. Bagian kurikulum mengubah data nama kurikulum 

dan nama file kurikulum yang ada di dalam data store kurikulum. 
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3. Proses Hapus Kurikulum. Bagian kurikulum menghapus data nama 

kurikulum dan nama file kurikulum yang ada di data store kurikulum 

berdasarkan id kurikulum. 

4. Proses Lihat Kurikulum. Informasi data tahun ajaran, nama kurikulum dan 

file kurikulum dapat dilihat oleh bagian kurikulum dan kepala sekolah. 

 

 

Gambar 4.5 DFD Level-2 Proses 3 

 

e. DFD Level-2 Proses 4  

Gambar 4.6 merupakan DFD level-2 proses 4 pecahan dari DFD level-1 

proses 4 yang menjelaskan rincian dari proses manajemen jadwal yang 

terdiri dari beberapa proses yaitu: 

1. Proses Manajemen Jadwal Mapel. Pada proses ini membutuhkan informasi 

guru, informasi jam mengajar, informasi kelas berjalan, informasi tahun 

ajaran, informasi semester, informasi jadwal prioritas khusus, informasi 

jadwal mapel, informasi hari rentang dan informasi jadwal piket guru 

sebelum memasukkan data jadwal mata pelajaran untuk menghasilkan 
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informasi jadwal mata pelajaran yang dapat dilihat oleh bagian kurikulum, 

kepala sekolah, guru dan siswa. 

2. Proses Manajemen Jadwal Piket Guru. Bagian kurikulum memasukkan 

data jadwal piket guru ke data store jadwal piket guru sehingga menjadi 

keluaran informasi jadwal piket guru yang bisa dilihat oleh bagian 

kurikulum, kepala sekolah dan guru. 

3. Proses Manajemen Jadwal Tambahan. Bagian kurikulum memasukkan data 

jadwal tambahan ke data store jadwal tambahan menghasilkan keluaran 

informasi jadwal tambahan yang bisa dilihat bagian kurikulum, kepala 

sekolah, guru dan siswa. 

Daftar proses yang ada pada DFD level-2 proses 4 ini dipecah lagi menjadi DFD 

level-3 proses 4.1 yaitu pecahan dari proses manajemen jadwal mata pelajaran, 

DFD level-3 proses 4.2 yaitu pecahan dari proses manajemen jadwal piket guru, 

dan DFD level-3 proses 4.3 yaitu pecahan dari proses manajemen jadwal tambahan 

belajar.  
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Gambar 4.6 DFD Level-2 Proses 4 

 

f. DFD Level-2 Proses 5  

Gambar 4.7 merupakan DFD level-2 proses 5 pecahan dari DFD level-1 

proses 5 yang menjelaskan rincian dari proses manajemen jadwal yang 

terdiri dari beberapa proses yaitu: 

1. Proses Manajemen Kategori Nilai. Bagian kurikulum memasukkan data 

kategori nilai ke dalam data store kategori nilai sehingga guru dan 

bagian kurikulum bisa mendapat informasi kategori nilai.  

2. Proses Manajemen Jenis Nilai Akhir. Bagian kurikulum memasukkan 

data jenis nilai akhir ke dalam data store jenis nilai akhir sehingga guru 

dan bagian kurikulum mendapat informasi jenis nilai akhir. 
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3. Proses Tambah Nilai Siswa. Guru dan bagian kurikulum memasukkan 

data nilai siswa dengan informasi kategori nilai, jenis nilai akhir, dan 

informasi mapel. Kemudian data tersebut dimasukkan ke dalam data 

store nilai siswa lalu menjadi sebuah informasi nilai siswa yang dapat 

dilihat oleh guru, bagian kurikulum, wali kelas, kepala Sekolah juga 

siswa. Data yang dimasukkan oleh bagian kurikulum hanya nilai Ujian 

Nasional (UN) selain data nilai tersebut yang memasukkan adalah guru. 

4. Proses Edit Nilai Siswa. Guru dan bagian kurikulum memasukkan data 

edit nilai siswa, kemudian data edit tersebut dimasukkan ke dalam data 

store nilai siswa lalu menjadi sebuah informasi nilai siswa yang dapat 

dilihat oleh guru, bagian kurikulum, wali kelas, kepala sekolah juga 

siswa. 

5. Proses Hapus Nilai Siswa. Guru dan bagian kurikulum menghapus data 

nilai siswa dari data store berdasarkan id nilai siswa. 

6. Proses Lihat Nilai Siswa. Guru, bagian kurikulum, wali kelas, kepala 

sekolah dan siswa mendapat informasi nilai siswa dari data store nilai 

siswa. 

7. Proses Manajemen Deskripsi Nilai. Guru memasukkan data deskripsi 

nilai ke data store deskripsi nilai.  

8. Proses Rapor. Informasi rapor terbentuk dari informasi nilai siswa, 

informasi tahun ajaran, informasi kategori nilai, informasi jenis nilai, 

informasi mapel, informasi siswa kelas, informasi nilai ekskul dan 

informasi presensi siswa. 

Dari daftar proses yang telah dijelaskan pada DFD level-2 proses 5 ini ada 

beberapa proses yang akan dipecah lagi menjadi DFD level-3. Proses 

tersebut adalah proses manajemen kategori nilai yang dipecah menajdi 

DFD level-3 proses 5.1, proses manajemen jenis nilai akhir dipecah 

menjadi DFD level-3 proses 5.2, dan proses manajemen deskripsi nilai 

dipecah menjadi DFD level-3 proses 5.7. 
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Gambar 4.7 DFD Level-2 Proses 5 

 

g. DFD Level-2 Proses 6  

Gambar 4.8 merupakan DFD level-2 proses 6 pecahan dari DFD level-1 

proses 6 yang menjelaskan rincian dari proses manajemen presensi siswa 

yang terdiri dari beberapa proses yaitu: 

1. Proses Atur Presensi Siswa. Petugas Presensi melakukan setting data 

presensi yaitu status kehadiran yang ada pada data store presensi siswa. 

2. Proses Lihat Presensi Siswa. Informasi presensi siswa didapat dari data 

store presensi siswa yang dapat dilihat oleh Petugas Presensi, Guru, Wali 

Kelas, dan Siswa. 
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Gambar 4.8 DFD Level-2 Proses 6 

  

h. DFD Level-2 Proses 7  

Gambar 4.9 merupakan DFD level-2 proses 7 pecahan dari DFD level-1 

proses 7 yang menjelaskan rincian dari proses manajemen mapel atau mata 

pelajaran yang terdiri dari beberapa proses yaitu: 

1. Proses Tambah Mapel. Kurikulum memasukkan data mapel berupa nama 

mapel, KKM, dan jam belajar ke dalam data store mapel selain itu pada 

proses ini menerima informasi tahun ajaran berupa tahun ajaran dan 

semester. 

2. Proses Edit Mapel. Kurikulum memasukkan data edit mapel ke dalam data 

store mapel. 

3. Proses Hapus Mapel. Kurikulum menghapus data mapel yang ada di data 

store berdasarkan id mapel. 

4. Proses Lihat Mapel. Informasi mapel berupa nama mapel, KKM, jam 

belajar, tahun ajaran dan semester dapat dilihat oleh guru dan bagian 

kurikulum. 
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Gambar 4.9 DFD Level-2 Proses 7 

 

i. DFD Level-3 Proses 4.1  

Gambar 4.10 merupakan DFD level-3 proses 4.1 pecahan dari DFD level-

2 proses 4, menjelaskan rincian dari proses manajemen mapel atau mata 

pelajaran yang terdiri dari beberapa proses yaitu: 

1. Proses Menghitung Kebutuhan Jam Belajar Tiap Mapel. Informasi 

kebutuhan jam mengajar diperoleh dari data jam belajar yang ada di data 

store mapel berupa jam belajar dikalikan dengan informasi dari data store 

kelas berjalan berupa jumlah kelas. 

2. Proses Manajemen Jam Mengajar. Informasi manajemen jam mengajar 

diperoleh dari informasi kebutuhan jam belajar yang ada di data store 

kebutuhan jam belajar kemudian di bagi sisa 24 tiap mapelnya kepada guru 

yang mengampu mapel tersebut. 
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3. Proses Manajemen Jadwal Prioritas dan Khusus. Kurikulum memasukkan 

data jadwal prioritas dan khusus guru ke data store jadwal prioritas khusus. 

Informasi jadwal prioritas khusus diperoleh dari informasi guru dan 

informasi mapel. 

4. Proses Manajemen Hari Rentang. Kurikulum memasukkan data hari 

rentang dan menghasilkan keluaran informasi hari rentang. 

5. Proses Atur Jadwal Mapel. Kurikulum mengatur data jadwal mapel yaitu 

kode guru dari data store guru agar sesuai dengan waktu dan hari yang 

ditentukan dari data store hari rentang untuk menghasilkan informasi 

jadwal mapel membutuhkan juga informasi tahun ajaran, informasi guru, 

informasi jadwal prioritas khusus, informasi hari rentang, informasi jam 

mengajar, informasi kelas dan informasi mapel. 

6. Proses Lihat Jadwal Mapel.Informasi jadwal mapel berupa tahun ajaran, 

semester, kelas, hari, jam ke, waktu, kode guru dan kode warna bisa dilihat 

oleh Kurikulum. Sedangkan informasi jadwal mapel yang ditampilkan 

kepada guru adalah tahun ajaran, semester, kelas, hari, jam ke, jam mulai 

dan jam selesai. Untuk tampilan jadwal mapel yang dilihat siswa yaitu 

tahun ajaran, semester, jam ke, jam mulai, jam selesai, hari, nama mapel 

dan kelas. 

Dari daftar proses yang ada pada DFD level-3 proses 4.1 ini, ada beberapa 

proses yang harus dipecah lagi ke dalam DFD level-4. Proses tyang dimaksud 

adalah proses manajemen jam mengajar yang dipecah menjadi DFD level-4 

proses 4.1.2, proses manajemen jadwal prioritas dan khusus yang dipecah 

menjadi DFD level-4 proses 4.1.3, dan yang terakhir proses manajemen hari 

rentang yang dipecah menjadi DFD level-4 proses 4.1.4 

 



73 

 

 

  

Gambar 4.10  DFD Level 3 Proses 4.1 

 

j. DFD Level-3 Proses 4.2 

Gambar 4.11 merupakan DFD level-3 proses 4.2 pecahan dari DFD level-

2 proses 4, menjelaskan rincian dari proses manajemen jadwal piket guru 

yang terdiri dari beberapa proses yaitu: 

1. Atur Jadwal Piket Guru. Kurikulum mengatur data jadwal piket berupa 

kode guru yang didapat dari data store jadwal piket guru sesuai dengan 

waktu dan hari yang sesuai dengan jadwal mata pelajaran saat itu. 
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2. Lihat Jadwal Piket Guru. Melihat informasi jadwal piket guru berupa 

nomor, nama guru dan hari. Yang dapat melihat jadwal piket guru adalah 

kurikulum dan guru. 

 

 

Gambar 4.11 DFD Level 3 Proses 4.2 

 

k. DFD Level-3 Proses 4.3  

Gambar 4.12 merupakan DFD level-3 proses 4.3 pecahan dari DFD level-

2 proses 4, menjelaskan rincian dari proses manajemen jadwal les yang 

terdiri dari beberapa proses yaitu: 

1. Tambah Jadwal Tambahan. Kurikulum memasukkan data jadwal tambahan 

berupa tanggal, jam mulai, jam selesai dan kode guru ke dalam data store. 

2. Edit Jadwal Tambahan. Kurikulum memasukkan data edit jadwal tambahan 

ke dalam data store jadwal tambahan. 

3. Hapus Jadwal Tambahan. Kurikulum menghapus data jadwal tambahan 

dari data store jadwal tambahan berdasarkan id jadwal tambahan. 

4. Lihat Jadwal Tambahan. Informasi jadwal tambahan dapat dilihat oleh 

kurikulum, guru dan siswa. Informasi jadwal tambahan berupa tanggal, 

kelas, kode guru dan mapel. 
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Gambar 4.12 DFD Level 3 Proses 4.3 
 

l. DFD Level-3 Proses 5.1 

Gambar 4.13 merupakan DFD level-3 proses 5.1 pecahan dari DFD level-

2 proses 5, menjelaskan rincian dari proses manajemen kategori nilai yang 

terdiri dari beberapa proses yaitu: 

1. Tambah Kategori Nilai. Memasukkan data kategori nilai berupa kategori 

nilai dan bobot ke dalam data store kategori nilai. 

2. Edit Kategori Nilai. Memasukkan data edit kategori nilai ke dalam data 

store kategori nilai. 

3. Hapus Kategori Nilai. Menghapus data kategori nilai dari data store 

kategori nilai berdasarkan id kategori nilai. 

4. Lihat Kategori Nilai. Informasi kategori nilai berupa tahun ajaran, semester, 

kategori nilai dan bobot dapat dilihat oleh kurikulum dan guru. 
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Gambar 4.13 DFD Level-3 Proses 5.1 

 

m. DFD Level-3 Proses 5.2 

Gambar 4.14 merupakan DFD level-3 proses 5.2 pecahan dari DFD level-

2 proses 5, menjelaskan rincian dari proses manajemen jenis nilai yang 

terdiri dari beberapa proses yaitu: 

1. Tambah Jenis Nilai Akhir. Memasukkan data jenis nilai akhir ke dalam data 

store jenis nilai akhir.  

2. Edit Jenis Nilai Akhir. Memasukkan edit jenis nilai akhir ke dalam data 

store jenis nilai akhir. 

3. Hapus Jenis Nilai Akhir. Menghapus data jenis nilai akhir berdasarkan id 

jenis nilai akhir dari data store jenis nilai akhir. 

4. Lihat Jenis Nilai Akhir. Informasi jenis nilai akhir dapat dilihat oleh 

kurikulum, informasi berupa nomor dan jenis nilai akhir. 
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Gambar 4.14 DFD Level-3 Proses 5.2 

 

n. DFD Level-3 Proses 5.7  

Gambar 4.15 merupakan DFD level-3 proses 5.7 pecahan dari DFD level-

2 proses 5, menjelaskan rincian dari proses manajemen deskripsi nilai yang 

terdiri dari beberapa proses yaitu: 

1. Tambah Deskripsi Nilai. Memasukkan data deskripsi nilai berupa mapel, 

range nilai, predikat dan deskripsi ke dalam data storedeskripsi nilai.  

2. Edit Deskripsi Nilai. Memasukkan data edit deskripsi nilai ke dalam data 

store deskripsi nilai. 

3. Hapus Jenis Nilai. Menghapus data deskripsi nilai berdasarkan id jenis nilai 

dari data store deskripsi nilai. 

4. Lihat Deskripsi Nilai. Informasi deskripsi nilai dapat dilihat oleh kurikulum 

dan guru, informasi tersebut berupa nomor, mapel, range nilai, predikat dan 

deskripsi. 



78 

 

 

 

Gambar 4.15 DFD Level-3 Proses 5.7 

 

o. DFD Level-4 Proses 4.1.2  

Gambar 4.16 merupakan DFD level-4 proses 4.1.2 pecahan dari DFD level-

3 proses 4.1, menjelaskan rincian dari proses manajemen jenis nilai yang 

terdiri dari beberapa proses yaitu : 

1. Atur Jam Mengajar. Kurikulum mengatur data jam mengajar  ke dalam data 

store jam mengajar.  

2. Lihat Jam Mengajar. Informasi jam mengajar dapat dilihat oleh kurikulum 

dan guru informasi berupa kelas dan jam mengajar. 

 

 

Gambar 4.16 DFD Level-4 Proses 4.1.2 
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p. DFD Level-4 Proses 4.1.3 

Gambar 4.17 merupakan DFD level-4 proses 4.1.3 pecahan dari DFD level-

3 proses 4.1, menjelaskan rincian dari proses manajemen jadwal prioritas 

dan khusus yang terdiri dari beberapa proses yaitu: 

1. Atur Jadwal Prioritas dan Khusus. Kurikulum mengatur data jadwal 

prioritas dan khusus ke dalam data store jadwal prioritas khusus.  

2. Lihat Jadwal Prioritas dan Khusus. Informasi jadwal prioritas dan 

khusus dapat dilihat oleh bagian kurikulum dan guru, informasi tersebut 

berupa tahun ajaran, semester, kelas, hari, jam ke, jam mulai, jam 

selesai dan jadwal prioritas khusus. 

 

 

Gambar 4.17 DFD Level-4 Proses 4.2.3 

 

q. DFD Level-4 Proses 4.1.4  

Gambar 4.18 merupakan DFD level-4 proses 4.1.4 pecahan dari DFD level-

2 proses 4.1, menjelaskan rincian dari proses manajemen rentang jam yang 

terdiri dari beberapa proses yaitu: 

1. Tambah Hari Rentang. Memasukkan data hari rentang ke dalam data store 

hari rentang.  

2. Edit Hari Rentang. Memasukkan data edit hari rentang ke data store 

rentang jam. 
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3. Hapus Hari Rentang. Menghapus data hari rentang berdasarkan id hari 

rentang dari data store hari rentang. 

4. Lihat Hari Rentang. Informasi jadwal hari rentang dapat dilihat oleh bagian 

kurikulum, informasi tersebut berupa hari, jam ke, jam mulai dan jam 

selesai.  

 

Gambar 4.18 DFD Level-4 Proses 4.1.4 

 

4.2  Rancangan Basis Data 

Rancangan basis data merupakan representasi kasus dan lingkup dari 

sekumpulan data dan kemudian dikumpulkan fakta-fakta untuk data yang 

akan disimpan di basis data. 

 

A. Entity Relation Diagram (ERD) 

Entity Relation Diagram (ERD) adalah diagram yang berfungsi untuk 

menunjukkan hubungan relasi antar tabel satu dengan tabel lain dan terkumpul dari 

fakta-fakta berbentuk teks untuk diubah ke bentuk model data yang sesuai, seperti 

yang dilihat pada Gambar 4.19. Entitas yang ada pada relasi diagram ini 

berdasarkan data store yang ada pada tiap proses DFD Pemodelan Sistem 
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Informasi Modul Kegiatan Belajar Mengajar. Berikut adalah daftar entitas yang 

digunakan dalam ERD ini: 

1. Entitas Akun 

2. Entitas Role 

3. Entitas Tahun Ajaran  

4. Entitas Kurikulum  

5. Entitas Jadwal Piket Guru 

6. Entitas Mapel 

7. Entitas Guru  

8. Entitas Kelas Berjalan 

9. Entitas Siswa Kelas  

10. Entitas Jam Mengajar 

11. Entitas Hari Rentang 

12. Entitas Jenis Nilai Akhir 

13. Entitas Kategori Nilai 

14. Entitas Deskripsi Nilai 

15. Entitas Nilai Siswa 

16. Entitas Nilai Ekskul 

17. Entitas Kelas Tambahan 

18. Entitas Jadwal Tambahan Belajar, hasil dari relasi many to many entitas 

guru dengan kelas berjalan. 

19. Tabel Jadwal Mapel, hasil dari relasi many to many entitas guru dengan 

kelas tambahan. 

20. Tabel Jadwal Prioritas Khusus, hasil dari relasi many to many entitas 

guru dengan hari rentang. 

21. Tabel Presensi Siswa, hasil dari relasi many to many entitas kelas 

berjalan dengan siswa kelas. 
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 Gambar 4.19 Entity Relation Diagram (ERD) 
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B. Struktur Tabel 

Struktur tabel adalah penjabaran atribut, tipe data, dan keterangan dari 

tabel-tabel yang telah di relasikan dalam membangun model sistem informasi SMP 

modul KBM. Relasi tabel yang dibuat dalam pemodelan ini berelasi juga ke tabel 

yang ada di Sistem Informasi Kepegawaian berupa tabel akun, tabel role, tabel 

tahun ajaran, dan tabel guru. Tabel di Sistem Informasi Kesiswaan yang memiliki 

relasi dengan tabel dengan pemodelan ini adalah tabel siswa kelas, tabel kelas 

berjalan, dan tabel kelas tambahan, sedangkan tabel dari Sistem Informasi Non 

Akademik yang ada relasi dengan pemodelan ini adalah tabel nilai ekskul.  

Berdasarkan hasil diagram relasi entitas pada struktur tabel ini menjabarkan 22 

tabel, berbeda dengan jumlah data store pada DFD level-1 pemodelan sistem 

informasi SMP modul KBM dan juga entitas pada ERD yang jumlahnya ada 21 hal 

tersebut dikarenakan adanya tabel baru yang terbentuk dari hasil relasi many to 

many dari tabel siswa kelas dan siswa tambahan sehingga menghasilkan tabel baru 

yaitu tabel siswakelas_kelastambahan, 22 tabel yang dijabarkan pada struktur tabel 

ini meliputi: 

1. Tabel  Guru 

Tabel 4.1 merupakan tabel yang berfungsi untuk menyimpan data guru 

yang dimasukkan oleh admin di Sistem Informasi Kepegawaian.  

 Tabel 4.1 Tabel Guru 

No. Nama Kolom Tipe Keterangan 

1. NIP INT(50) Primary Key 

2. Id_mapel INT(10) Foreign Key 

3. Id_jadwal_mapel INT(10) Foreign Key 

4. Id_prkh INT(10) Foreign Key 

5. Id_jadwal_tambahan INT(10) Foreign Key 

6. Nama VARCHAR(50)  

7. Golongan VARCHAR(50)  



84 

 

 

8. Jabatan VARCHAR(15)  

9. Kompetensi VARCHAR(50)  

10. No_SK VARCHAR(255)  

 

2. Tabel Akun 

Tabel 4.2 merupakan tabel yang berfungsi untuk menyimpan data akun 

yang dimasukkan oleh admin di Sistem Informasi Kepegawaian.  

      Tabel 4.2 Tabel Akun 

No. Nama Kolom Tipe Keterangan 

1. Id_akun INT(50) Primary Key 

2. Username VARCHAR(15)  

3. Password VARCHAR(15)  

 

3. Tabel Role 

Tabel 4.3 merupakan tabel yang berfungsi untuk menyimpan data role yang 

dimasukkan oleh admin di Sistem Informasi Kepegawaian. 

     Tabel 4.3 Tabel Role 

No. Nama Kolom Tipe Keterangan 

1. Id_Jabatan VARCHAR(15) Primary Key 

2. Nama_Jabatan VARCHAR(15)  

 

4. Tabel Tahun Ajaran 

Tabel 4.4 merupakan tabel yang berfungsi untuk menyimpan data tahun 

ajaran berupa tahun_ajaran, semester yang dimasukkan oleh admin di 

Sistem Informasi Kepegawaian, sedangkan data tahun ajaran yang berupa 

nama_filekaldik dimasukkan oleh bagian kurikulum dari Sistem Informasi 

Kegiatan Belajar Mengajar. 
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     Tabel 4.4 Tabel Tahun Ajaran 

No. Nama Kolom Tipe Keterangan 

1. Id_tahun ajaran INT(10) Primary Key 

2. Tahun_ajaran VARCHAR(15)  

3. Semester ENUM(‘semester 

genap’, ‘semester 

ganjil’) 

 

4. Nama_filekaldik VARCHAR(50)  

 

5. Tabel Siswa Kelas 

Tabel 4.5 merupakan tabel yang berfungsi untuk menyimpan data mata 

siswa kelas yang dimasukkan oleh bagian kesiswaan dari Sistem Informasi 

Kesiswaan.  

 Tabel 4.5 Tabel Siswa Kelas 

No. Nama Kolom Tipe Keterangan 

1. NISN INT(20) Primary Key 

2. Nama  VARCHAR(50)  

3. Jenis_kelamin ENUM(‘Laki-

laki’,’Perempuan’

) 

 

4. Agama ENUM(‘Islam’,’

Kristen’,’Budha’,’

Hindu’) 

 

 

6. Tabel Kelas Berjalan 

Tabel 4.6 merupakan tabel yang berfungsi untuk menyimpan data kelas 

berjalan yang dimasukkan oleh bagian kesiswaan dari Sistem Informasi 

Kesiswaan. 
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Tabel 4.6 Tabel Kelas Berjalan 

 

 

 

 

 

7. Tabel Kelas Tambahan 

Tabel 4.7 merupakan tabel yang berfungsi untuk menyimpan data kelas 

tambahan yang dimasukkan oleh bagian kesiswaan dari Sistem Informasi 

Kesiswaan. 

Tabel 4.7 Tabel Kelas Tambahan 

No. Nama Kolom Tipe Keterangan 

1. Id_kelas_tambahan INT(10) Primary Key 

2. Kelas_tambahan VARCHAR(10)  

3. Kuota_kelas INT(10)  

 

8. Tabel Nilai Ekskul 

Tabel 4.8 merupakan tabel yang berfungsi untuk menyimpan data nilai 

ekskul yang dimasukkan oleh pembimbing ekskul dari Sistem Non 

Akademik.  

 Tabel 4.8 Tabel Nilai Ekskul 

No. Nama Kolom Tipe Keterangan 

1. Id_nilaiekskul INT(5) Primary Key 

2. Jenis_ekskul VARCHAR(15)  

3. Nilai_ekskul VARCHAR(5)  

No. Nama Kolom Tipe Keterangan 

1. Id_kelas_berjalan INT(10) Primary Key 

2. Id_tahun_ajaran INT(10) Foreign key 

3. Wali_kelas VARCHAR(50)  
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9. Tabel Mata Pelajaran 

Tabel 4.9 merupakan tabel yang berfungsi untuk menyimpan data mata 

pelajaran yang dimasukkan oleh bagian kurikulum.  

     Tabel 4.9 Tabel Mata Pelajaran 

No. Nama Kolom Tipe Keterangan 

1. Id_mapel INT(10) Primary Key 

2. Grade  ENUM(‘kelas7’, ’kel

as8’, ‘kelas9’) 

 

3. Nama_mapel VARCHAR(50)  

4. KKM INT(3)  

5. Jam_belajar INT(2)  

 

Pada tabel di atas terdapat Nama_mapel yaitu nama mata pelajaran, KKM 

yaitu Kriteria Ketuntasan Minimal, dan Grade yaitu tingkatan kelas berupa 

kelas 7; kelas 8; dan kelas 9.  

 

10. Tabel Kurikulum 

Tabel 4.10 adalah tabel untuk penyimpanan data kurikulum yang 

dimasukkan oleh bagian kurikulum. 

Tabel 4.10 Tabel Kurikulum 

No. Nama Kolom Tipe Keterangan 

1. Id_kurikulum INT(10) Primary key 

2. Id_tahun_ajaran INT(10) Foreign Key 

3. Nama_kurikulum VARCHAR(15)  

4. Nama_filekur VARCHAR(50)  

 

Maksud dari Nama_filekur pada tabel 4.10 adalah nama file kurikulum. 
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11. Tabel Jadwal Mapel 

Tabel 4.11 adalah tabel untuk penyimpanan data jadwal mapel yang 

dimasukkan oleh bagian kurikulum. 

Tabel 4.11 Tabel Jadwal Mapel 

No. Nama Kolom Tipe Keterangan 

1. Id_jadwal_mapel INT(10) Primary key 

2. Id_tahun_ajaran INT(10) Foreign Key 

3. NIK INT(50) Foreign Key 

4. Id_mapel INT(10) Foreign Key 

5. Id_kelas_berjalan VARCHAR(5) Foreign Key 

6. Jadwal_mapel VARCHAR(50)  

 

Pada tabel di atas terdapat Id_jadwal_mapel yaitu id jadwal mata pelajaran, 

Id_mapel yaitu id mata pelajaran, Jadwal_mapel yaitu jadwal mata 

pelajaran, dan NIK merupakan id_guru yang didapat dari tabel guru yang 

ada di Sistem Informasi Kepegawaian. 

 

12. Tabel Jadwal Piket Guru 

Tabel 4.12 adalah tabel untuk penyimpanan data piket guru yang 

dimasukkan oleh bagian kurikulum. 

Tabel 4.12 Tabel Jadwal Piket Guru 

No. Nama Kolom Tipe Keterangan 

1. Id_jdwl_piket_guru INT(10) Primary key 

2. NIK INT(10) Foreign Key 

3. Jdwl_piket_guru VARCHAR(10)  
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Pada tabel jadwal piket guru terdapat NIK yaitu Nomor Induk 

Kepegawaian, Id_jdwl_piket_guru yaitu id jadwal piket guru dan 

Jdwl_piket_guru yaitu jadwal piket guru. 

 

13. Tabel Kategori Nilai 

Tabel 4.13 adalah tabel untuk penyimpanan data kategori nilai yang 

dimasukkan oleh bagian kurikulum. Contoh data dalam kategori nilai yaitu 

seperti kategori tugas dengan bobot 20%, ulangan harian dengan bobot 

20%, Ujian Tengah Semester (UTS) dengan bobot 30%, Ujian Akhir 

Semester (UAS) dengan bobot 30%,Ujian Nasional (UN) dan Ujian 

Sekolah(US). Nilai yang diberi bobot adalah nilai yang digunakan untuk 

perhitungan nilai akhir dengan total bobot 100%. 

Tabel 4.13 Tabel Kategori Nilai 

No. Nama kolom Tipe Keterangan 

1. Id_kategori_nilai INT(10) Primary key 

2. Kategori_nilai VARCHAR(20)  

3. Bobot FLOAT(3,3)  

 

14. Tabel Jenis Nilai Akhir 

Tabel 4.14 adalah tabel untuk penyimpanan data jenis nilai akhir yang 

dimasukkan oleh bagian kurikulum. Contoh data jenis nilai akhir yaitu 

seperti nilai pengetahuan (K2013), nilai kurikulum (K2013) dan nilai akhir 

(K2006). Jenis nilai ini berfungsi sebagai pemilah nilai akhir yang mau 

dimasukkan ke dalam rapor, hal tersebut dikarenakan rapor kurikulum 2013 

yang saat ini memiliki dua nilai akhir di dalam rapor sedangkan untuk 

kurikulum 2006 hanya memiliki satu nilai akhir. 
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Tabel 4.14 Tabel Jenis Nilai Akhir 

No. Nama Kolom Tipe Keterangan 

1. Id_jenis_na INT(10) Primary key 

2. Jenis_na VARCHAR(20)  

 

Pada tabel di atas terdapat Id_jenis_na yang maksudnya id jenis nilai akhir 

dan Jenis_na yang maksudnya jenis nilai akhir. 

 

15. Tabel Nilai Siswa 

Tabel 4.15 adalah tabel untuk menyimpan seluruh nilai siswa dari beberapa 

kategori dan jenis nilai siswa yang dimasukkan oleh guru maupun 

kurikulum. 

Tabel 4.15 Tabel Nilai Siswa 

No. Nama Kolom Tipe Keterangan 

1. Id_nilai_siswa INT(10) Primary key 

2. Id_siswa_kelas INT(10) Foreign Key 

3. Id_kategori_nilai INT(10) Foreign Key 

4. Id_jenis_na INT(10) Foreign Key 

5. Id_mapel INT(10) Foreign Key 

6. Nilai_siswa FLOAT(3,3)  

  

Maksud dari Id_jenis_na pada tabel di atas adalah id jenis nilai akhir. 

 

16. Tabel Presensi Siswa 

Tabel 4.16 adalah tabel untuk menyimpan data presensi siswa oleh petugas 

presensi.  
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Tabel 4.16 Tabel Presensi Siswa 

No. Nama Kolom Tipe Keterangan 

1. Id_presensi INT(10) Primary key 

2. Id_siswa_kelas INT(10) Foreign Key 

3. Id_kelas_berjalan INT Foreign Key 

4. Tanggal DATE  

5. Status_kehadiran ENUM(‘H’,‘I’,’S’,’A’)  

 

Pada tabel di atas terdapat keterangan H yaitu hadir, I yaitu ijin, S yaitu 

sakit dan A yaitu absen. 

 

17. Jam Mengajar 

Tabel 4.17 adalah tabel untuk menyimpan data jam mengajar berupa 

id_jam_mgjr, jml_jam_mgjr, jatah_minim_mgjr dan jam_satuan. Data jml 

jam mengajar adalah jumlah jam mengajar guru dalam seminggu, 

sedangkan jam satuan yang dimaksud adalah pembagian jumlah jam 

mengajar di tiap kelas yang jumlahnya sesuai dengan jam mengajar. Jadi 

kalau jam mengajar guru jumlahnya 8 jam satuan tiap kelasnya adalah kelas 

7A 2dua jam, kelas 7B dua jam, kelas 9C dua jam dan kelas 9F dua jam. 

Sedangkan untuk jatah jam mengajar maksudnya adalah jam minimal guru 

mengajar dalam seminggu, untuk saat ini jatah jam minimal guru mengajar 

adalah 24 jam, jadi jam mengajar guru tidak boleh kurang dari 24 jam. 

Tabel 4.17 Tabel Jam Mengajar 

No. Nama Kolom Tipe Keterangan 

1. Id_jam_mgjr INT(10) Primary key 

2. NIK INT(50) Foreign Key 
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3. Jml_jam_mgjr INT(10)  

4. Jam_satuan INT(10)  

5. Jatah_minim_mgjr INT(10)  

 

Pada tabel di atas terdapat Id_jam_mgjr yaitu id jam mengajar, 

Jml_jam_mgjr yaitu jumlah jam mengajar dan Jatah_minim_mgjr yaitu 

jatah minimal mengajar. 

 

18. Hari Rentang 

Tabel 4.18 adalah tabel untuk penyimpanan hari dan rentang jam oleh 

bagian kurikulum, contoh penyimpanan hari rentang seperti hari senin 

punya jam ke-1 di waktu 07.00-08.00, jam ke-2 di waktu 08.00-09.00. 

Tabel 4.18 Tabel hari rentang 

No. Nama Kolom Tipe 
Keterangan 

1. Id_hari_rentang INT(10) Primary key 

2. Hari ENUM(‘SENIN’,’SELA

SA’,’RABU’,’KAMIS’,’J

UMAT’,’SABTU’,’MIN

GGU’) 

 

3. Jam_ke INT(2)  

4. Jam_mulai TIME  

5. Jam_selesai TIME  

 

19. Jadwal Prioritas Khusus 

Tabel 4.19 adalah tabel untuk penyimpanan jadwal prioritas dan jadwal 

khusus guru oleh kurikulum. Jadwal prioritas adalah jadwal yang 

diutamakan yang harus dimasukkan terlebih dahulu, misal mata pelajaran 

olahraga adalah mata pelajaran yang harus mendapat jam mengajar pagi. 
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Sedangkan jadwal khusus disini maksudnya adalah jadwal 

ketidaksanggupan guru untuk mengajar di waktu tertentu, contohnya 

Kepala Sekolah setiap hari senin pada pukul 09.00-10.00 pagi ada rapat 

rutin maka kepala sekolah tidak boleh mendapat jam mengajar pada hari 

senin pada pukul 09.00-10.00. 

Tabel 4.19 Tabel Jadwal Prioritas Khusus 

No. Nama Kolom Tipe Keterangan 

1. Id_prkh INT(10) Primary key 

2. NIK INT(50) Foreign Key 

3. Id_hari_rentan

g 

INT(10) Foreign Key 

4. Jenis_prkh ENUM(‘PRIORITAS’,’KHU

SUS’) 

 

5. Jdwl_prkh VARCHAR(10)  

 

Pada tabel di atas terdapat Id_prkh yang maksudnya adalah id prioritas 

khusus kemudian ada Jenis_prkh yaitu jenis prioritas khusus dan Jdwl_prkh 

adalah jadwal prioritas khusus. 

 

20. Jadwal Tambahan 

Tabel 4.20 adalah tabel untuk penyimpanan jadwal tambahan oleh 

kurikulum. Jadwal tambahan adalah jadwal tambahan belajar untuk siswa 

yang disesuaikan dengan tanggal yang sudah ditentukan masing-masing 

sekolah. 

Tabel 4.20 Tabel Jadwal Tambahan 

No. Nama Kolom Tipe Keterangan 

1. Id_jdwl_tambahan INT(10) Primary key 

2. NIK INT(50) Foreign Key 
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3. Id_kelas_tambahan INT(10) Foreign Key 

4. Jdwl_tambahan VARCHAR(20)  

5. Tgl_tambahan DATE  

6. Jam_mulai TIME  

7. Jam_selesai TIME  

 

Pada tabel di atas maksud dari Id_jdwl_tambahan adalah id jadwal 

tambahan sedangkan Jdwl_tambahan adalah jadwal tambahan dan 

Tgl_tambahan adalah tanggal jadwal tambahan. 

 

21. Deskripsi Nilai 

Tabel 4.21 adalah tabel untuk penyimpanan deskripsi nilai oleh guru 

matapelajaran. Deskripsi nilai adalah penjabaran dari hasil penilian siswa 

pada tiap mata pelajaran.  

Tabel 4.21 Deskripsi Nilai 

No. Nama Kolom Tipe Keterangan 

1. Id_deskripsi_nilai INT(10) Primary key 

2. Id_mapel INT(10) Foreign Key 

3. Nilai_atas INT(3)  

4. Nilai_bawah INT(3)  

5. Predikat VARCHAR(5)  

6. Deskripsi nilai TEXT  

 

22. Siswakelas_ Kelastambahan 

Tabel 4.22 adalah tabel hasil relasi many to many dari tabel siswa kelas 

dengan tabel kelas tambahan. 
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Tabel 4.22 Siswakelas_Kelastambahan 

No. Nama Kolom Tipe Keterangan 

1. NISN INT(10) Foreign Key 

2. Id_kelas_tambahan INT(10) Foreign Key 

 

A. Tabel Relasi

Relasi tabel berfungsi untuk menunjukkan hubungan relasi antar tabel satu 

dengan tabel yang lain yang terkumpul dari fakta-fakta berbentuk teks untuk 

diubah ke bentuk model data yang sesuai.  Berdasarkan tabel-tabel yang telah 

dibuat maka, diperoleh relasi tabel yang dapat dilihat pada Gambar 4.20. Pada 

relasi tabel tersebut terdapat 22 tabel, berikut adalah rincian dari tabel tersebut: 

1. Tabel Akun, tabel yang dimanajemen di modul kepegawaian. 

2. Tabel Role, tabel yang dimanajemen di modul kepegawaian. 

3. Tabel Tahun Ajaran, tabel yang dimanajemen di modul kepegawaian 

terkecuali data kaldik yang ada pada tabel ini, hal tersebut dikarenakan 

data kaldik dimanajemen dalam modul kegiatan belajar mengajar.  

4. Tabel Kurikulum, tabel yang dimanajemen di modul kegiatan belajar 

mengajar. 

5.  Tabel Jadwal Mapel, tabel yang dimanajemen di modul kegiatan 

belajar mengajar. 

6. Tabel Jadwal Piket Guru, tabel yang dimanajemen di modul kegiatan 

belajar mengajar. 

7. Tabel Jadwal Tambahan Belajar, tabel yang dimanajemen di modul 

kegiatan belajar mengajar. 

8. Tabel Mapel, tabel yang dimanajemen di modul kegiatan belajar 

mengajar. 

9. Tabel Guru, tabel yang dimanajemen di modul kepegawaian. 

10. Tabel Jadwal Prioritas Khusus, tabel yang dimanajemen di modul 

kegiatan belajar mengajar. 
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11. Tabel Kelas Berjalan, tabel yang dimanajemen di modul kesiswaan. 

12. Tabel Siswa Kelas, tabel yang dimanajemen di modul kesiswaan. 

13. Tabel Jam Mengajar, tabel yang dimanajemen di modul kegiatan belajar 

mengajar. 

14. Tabel Hari Rentang, tabel yang dimanajemen di modul kegiatan belajar 

mengajar. 

15. Tabel Presensi Siswa, tabel yang dimanajemen di modul kegiatan 

belajar mengajar. 

16. Tabel Jenis Nilai Akhir, tabel yang dimanajemen di modul kegiatan 

belajar mengajar. 

17. Tabel Kategori Nilai, tabel yang dimanajemen di modul kegiatan 

belajar mengajar. 

18. Tabel Deskripsi Nilai, tabel yang dimanajemen di modul kegiatan 

belajar mengajar. 

19. Tabel Nilai Siswa, tabel yang dimanajemen di modul kegiatan belajar 

mengajar. 

20. Tabel Nilai Ekskul, tabel yang dimanajemen di modul non akademik. 

21. Tabel Kelas Tambahan, tabel yang dimanajemen di modul kegiatan 

belajar mengajar 

22. . Tabel Siswakelas_Kelastambahan, tabel yang dimanajemen di modul 

kesiswaan. 

 

 

 

 



 

 

 

Gambar 4.20 Tabel Relasi  

 



 

 

4.3 Perancangan dan Panduan Implementasi Antarmuka Berdasarkan 

Proses  

Perancangan dan panduan implementasi antarmuka merupakan rancangan 

untuk membuat desain antarmuka pada pemodelan sistem dan juga langkah 

dalam penggunaan desain antarmuka. 

A. Proses Login 

1. Halaman Login 

Rancangan antarmuka halaman masuk seperti pada Gambar 4.21 

merupakan halaman awal ketika sistem dijalankan. Semua pengguna diharuskan 

untuk memasukkan nama pengguna dan kata sandi yang telah terdaftar sebelumnya 

agar bisa melakukan proses pemasukan data. Contoh peggunaan halaman login 

adalah dengan memasukkan username “yuniar” dan password “123456” kemudian 

pilih “sign in”. 

 

Gambar 4.21 Halaman login 

 

2. Halaman Dashboard 

Rancangan antarmuka halaman dashboard seperti pada Gambar 4.22 

merupakan halaman setelah memasukkan username dan password terautentifikasi 

oleh sistem yang didapatkan semua pengguna. Pengguna mendapatkan informasi 

pengguna berupa nama pengguna dan jabatan/status pengguna. 



 

 

 

Gambar 4.22 Halaman Dashboard 

 

B. Proses Manajemen Kaldik 

1. Halaman Lihat Kalender Pendidikan 

  Rancangan antarmuka halaman lihat kalender pendidikan seperti pada 

Gambar 4.23 merupakan halaman yang bisa diakses oleh guru, kepala sekolah, 

bagian kurikulum, dan siswa. Dari halaman ini didapatkan informasi berupa 

kalender pendidikan, langkah untuk masuk ke halaman ini yaitu dengan memilih 

menu “kaldik” kemudian pilih “kalender pendidikan”. 

 

Gambar 4.23 Halaman lihat kalender pendidikan 
 



 

 

2. Halaman Tambah Kalender Pendidikan 

Rancangan antarmuka halaman tambah kalender pendidikan seperti pada 

Gambar 4.24 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum guna 

menambah data kalender pendidikan. Langkah untuk masuk ke halaman ini dan 

menambah kalender pendidikan yaitu dengan memilih menu “kaldik”, pilih 

“tambah kaldik”, masukkan file kaldik, kemudian pilih “submit”. 

 

Gambar 4.24 Halaman tambah kalender pendidikan 

 

3. Halaman Lihat Data Kalender Pendidikan 

Rancangan antarmuka halaman lihat data kalender pendidikan seperti pada 

Gambar 4.25 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum guna 

mendapat informasi data kalender pendidikan yang sudah dimasukkan. Pada 

halaman ini kurikulum dapat memilih proses edit maupun proses hapus data 

kalender pendidikan. Langkah untuk masuk ke halaman ini yaitu dengan memilih 

menu “kaldik” kemudian pilih “data kaldik”.  



 

 

 

Gambar 4.25 Halaman lihat data kalender pendidikan 
 

4. Halaman Edit Kalender Pendidikan 

Rancangan antarmuka halaman edit kalender pendidikan seperti pada 

Gambar 4.26 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum agar 

bagian kurikulum bisa mengedit data kalender pendidikan. Langkah untuk masuk 

ke halaman ini dan mengedit data kaldik yaitu dengan memilih menu “kaldik”, pilih 

”data kaldik”, pilih “edit”, masukkan data edit kaldik, kemudian pilih “submit”. 

 

Gambar 4.26 Halaman edit kalender pendidikan 

 

5. Halaman Hapus Kalender Pendidikan 



 

 

Rancangan antarmuka halaman hapus kalender pendidikan seperti pada 

Gambar 4.27 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum dan 

bagian kurikulum dapat menghapus data kalender pendidikan. Langkah untuk 

masuk ke halaman ini dan menghapus data kaldik yaitu dengan memilih “kaldik”, 

pilih ”data kaldik”, dan pilih “hapus”. Tombol hapus adalah tombol yang diberi 

garis warna merah. 

 

 Gambar 4.27 Halaman hapus kalender pendidikan 

 

C. Proses Manajemen Kurikulum 

1. Halaman Lihat Kurikulum 

Rancangan antarmuka halaman lihat kurikulum seperti pada Gambar 4.28 

merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum dan kepala sekolah. 

Bagian kurikulum dan kepala sekolah mendapat informasi mengenai kurikulum 

berupa dokumen kurikulum dan nama kurikulum sesuai dengan tahun ajaran yang 

sedang berlangsung. Langkah untuk masuk ke halaman ini yaitu dengan memilih 

menu “kurikulum” kemudian pilih “dokumen kurikulum”. 



 

 

 

Gambar 4.28 Halaman lihat kurikulum 

 

2. Halaman Tambah Kurikulum 

Rancangan antarmuka halaman tambah kurikulum seperti pada Gambar 

4.29 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum dan kurikulum 

dapat memasukkan data berupa file kurikulum. Langkah untuk masuk ke halaman 

ini dan menambah data kurikulum yaitu dengan memilih menu “kurikulum”, pilih 

“tambah kurikulum”, masukkan data kurikulum dengan contoh pengisian form 

seperti berikut: Nama “dokumenkurikulum.pdf” dan kurikulum “kurikulum 2013”, 

kemudian pilih “submit”. 

 

Gambar 4.29 Halaman tambah dokumen kurikulum 

 



 

 

3. Halaman Lihat Data Kurikulum 

Rancangan antarmuka halaman lihat data kurikulum seperti pada Gambar 

4.30 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum dan kurikulum 

mendapat informasi data kurikulum yang sudah dimasukkan. Pada halaman ini 

kurikulum dapat memilih proses edit maupun proses hapus data kurikulum. 

Langkah untuk masuk ke halaman ini yaitu dengan memilih menu “kurikulum” 

kemudian pilih “data kurikulum”. 

 

Gambar 4.30 Halaman lihat data kurikulum 

 

4. Halaman Edit Kurikulum 

Rancangan antarmuka halaman edit kurikulum seperti pada Gambar 4.31 

merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum dan kurikulum dapat 

memasukkan data edit kurikulum. Langkah untuk masuk ke halaman ini dan 

mengedit data kurikulum yaitu dengan memilih menu “kurikulum”, pilih “data 

kurikulum”, pilih “edit”, masukkan data edit kurikulum dengan contoh pengisian 

form seperti berikut: Nama “dokumenkurikulum.pdf” dan kurikulum “kurikulum 

2013”, kemudian pilih “submit”. 



 

 

 

Gambar 4.31 Halaman edit kurikulum 

 

5. Halaman Hapus Kurikulum 

Rancangan antarmuka halaman hapus kurikulum seperti pada Gambar 4.32 

merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum dan kurikulum dapat 

menghapus data kurikulum. Langkah untuk masuk ke halaman ini dan menghapus 

data kurikulum yaitu dengan memilih menu “kurikulum”, pilih “data kurikulum”, 

dan pilih “hapus”. Tombol hapus adalah tombol yang diberi garis warna merah. 

 

Gambar 4.32 Halaman hapus kurikulum 

 



 

 

D. Proses Manajemen Mata Pelajaran 

1. Halaman Tambah Mata Pelajaran 

Rancangan antarmuka halaman tambah mata pelajaran seperti pada Gambar 

4.33 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum dan kurikulum 

dapat memasukkan data mata pelajaran. Langkah untuk masuk ke halaman ini dan 

menambah data kurikulum yaitu dengan memilih menu “mata pelajaran”, pilih 

“tambah mata pelajaran”, masukkan data edit kurikulum dengan contoh pengisian 

form seperti berikut: mata pelajaran “IPA”, KKM “80”, dan jam belajar “7”. 

 

Gambar 4.33 Halaman tambah mata pelajaran 

 

2. Halaman Lihat Data Mata Pelajaran 

Rancangan antarmuka halaman data mata pelajaran seperti pada Gambar 

4.34 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum dan kurikulum 

mendapat informasi data mata pelajaran yang sudah dimasukkan. Pada halaman ini 

kurikulum dapat memilih proses edit maupun proses hapus data mata pelajaran. 

Langkah untuk masuk ke halaman ini yaitu dengan memilih menu “mata pelajaran” 

kemudian pilih “data mata pelajaran”. 



 

 

 

Gambar 4.34 Halaman lihat data mata pelajaran 

 

3. Halaman Edit Data Mata Pelajaran 

Rancangan antarmuka halaman edit data mata pelajaran seperti pada 

Gambar 4.35 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum dan 

kurikulum memasukkan data edit mata pelajaran. Langkah untuk masuk ke halaman 

ini dan mengedit data mata pelajaran yaitu dengan memilih menu “mata pelajaran” 

kemudian pilih “data mata pelajaran” lalu pilih “edit”, masukkan data edit 

kurikulum dengan contoh pengisian form seperti berikut: mata pelajaran “IPA”, 

KKM “80”, dan jam belajar “7”. 

 

 

 Gambar 4.35 Halaman edit data mata pelajaran 

 



 

 

4. Halaman Hapus Data Mata Pelajaran 

Rancangan antarmuka halaman edit data mata pelajaran seperti pada 

Gambar 4.36 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum dan 

kurikulum memasukkan data edit mata pelajaran. Langkah untuk masuk ke halaman 

ini dan menghapus data mata pelajaran yaitu dengan memilih menu “mata 

pelajaran” kemudian pilih “data mata pelajaran” lalu pilih “hapus”. Tombol hapus 

adalah tombol yang diberi garis warna merah. 

 

 

 Gambar 4.36 Halaman hapus data mata pelajaran 

 

E. Proses Manajemen Presensi Siswa 

1. Halaman Atur Presensi Siswa 

Rancangan antarmuka halaman atur presensi siswa seperti pada Gambar 

4.37 merupakan halaman yang bisa diakses oleh petugas presensi, pada halaman ini 

petugas presensi bisa mengubah status kehadiran siswa.  Langkah untuk masuk ke 

halaman ini dan mengatur presensi siswa yaitu dengan memilih menu “presensi 

siswa”, ubah status kehadiran siswa dengan cara memilih kolom dropdown yang 

berisi status kehadiran “H”, “I”, “S”, dan “A” kemudian pilih ”submit”. 



 

 

 

Gambar 4.37 Atur presensi siswa 

 

2. Halaman Lihat Laporan Presensi Per Bulan 

Rancangan antarmuka halaman presensi per bulan seperti pada Gambar 4.38 

merupakan halaman yang bisa diakses oleh petugas presensi dan wali kelas.  

Langkah untuk masuk ke halaman ini yaitu dengan memilih menu “presensi siswa” 

kemudian pilih “laporan presensi per bulan”. 

 

Gambar 4.38 Halaman lihat laporan presensi per bulan 

 

3. Halaman Lihat Laporan Presensi Per Semester 

Rancangan antarmuka halaman presensi per semester seperti pada Gambar 

4.39 merupakan halaman yang bisa diakses oleh petugas presensi dan wali kelas. 

Langkah untuk masuk ke halaman ini yaitu dengan memilih menu “presensi siswa” 

kemudian pilih “laporan presensi per semester”. 



 

 

 

Gambar 4.39 Halaman lihat laporan presensi per semester 

 

4. Halaman Lihat Presensi Siswa (tampilan untuk siswa) 

Rancangan antarmuka halaman presensi siswa (tampilan untuk siswa) 

seperti pada Gambar 4.40 merupakan halaman yang bisa diakses oleh siswa untuk 

mendapat informasi presensi siswa. Langkah untuk masuk ke halaman ini yaitu 

dengan memilih menu “presensi siswa”. 

 

Gambar 4.40 Halaman lihat laporan presensi siswa (tampilan untuk siswa) 

 

5. Halaman Lihat Presensi Siswa (tampilan untuk guru) 

Rancangan antarmuka halaman presensi siswa (guru) seperti pada Gambar 

4.41 merupakan halaman yang bisa diakses oleh guru untuk mendapat informasi 

presensi siswa. Langkah untuk masuk ke halaman ini yaitu dengan memilih menu 

“presensi siswa”. 



 

 

 

Gambar 4.41 Halaman lihat laporan presensi siswa (tampilan untuk guru) 

 

F. Proses Manajemen Jadwal 

1. Halaman Lihat Pembagian Jam Mengajar  

Rancangan antarmuka halaman lihat pembagian jam mengajar seperti pada 

Gambar 4.42 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum dan 

guru untuk melihat informasi pembagian jam mengajar. Langkah untuk masuk ke 

halaman ini yaitu dengan memilih menu “pembagian jam mengajar guru”. 

 

Gambar 4.42 Halaman lihat pembagian jam mengajar 

 



 

 

2. Halaman Atur Jam Mengajar 

Rancangan antarmuka halaman atur jam mengajar seperti pada Gambar 4.43 

merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum untuk mengedit 

satuan jam dan jumlah jam mengajar. Langkah untuk masuk ke halaman ini dan 

mengatur jam mengajar yaitu dengan memilih menu “pembagian jam mengajar”, 

pilih “kelola jam mengajar”, atur data jam mengajar dengan membagi jam mengajar 

tiap guru ke beberapa kelas sesuai dengan jumlah jam mengajar yang didapat oleh 

guru, kemudian pilih “submit”. 

 

Gambar 4.43 Halaman atur jam mengajar 

 

3. Halaman Lihat Jadwal Mata Pelajaran ( tampilan untuk bagian 

kurikulum & kepala sekolah) 

Rancangan antarmuka halaman lihat jadwal mata pelajaran semester seperti 

pada Gambar 4.44 merupakan halaman yang bisa diakses oleh kurikulum dan 

kepala sekolah. Langkah untuk masuk ke halaman ini yaitu dengan memilih menu 

“jadwal” kemudian pilih “jadwal mata pelajaran”. 



 

 

 

Gambar 4.44  Halaman lihat jadwal mata pelajaran (tampilan untuk bagian 

kurikulum dan kepala sekolah) 

 

4. Halaman Lihat Jadwal Mata Pelajaran (tampilan untuk guru) 

Rancangan antarmuka halaman lihat jadwal mata pelajaran seperti pada 

Gambar 4.45 merupakan halaman yang bisa diakses guru. Langkah untuk masuk ke 

halaman ini yaitu dengan memilih menu “jadwal” kemudian pilih “jadwal mata 

pelajaran”. 

 

Gambar 4.45  Halaman lihat mata pelajaran (tampilan untuk guru) 

 



 

 

5. Halaman Lihat Jadwal Mata Pelajaran (tampilan untuk siswa) 

Rancangan antarmuka halaman lihat jadwal mata pelajaran semester seperti 

pada Gambar 4.46 merupakan halaman yang bisa diakses oleh siswa. Langkah 

untuk masuk ke halaman ini yaitu dengan memilih menu “jadwal” kemudian pilih 

“jadwal mata pelajaran”. 

 

Gambar 4.46  Halaman lihat mata pelajaran (siswa) 

 

6. Halaman Atur Jadwal Mata Pelajaran 

Rancangan antarmuka halaman kelola jadwal mata pelajaran seperti pada 

Gambar 4.47 merupakan halaman yang bisa diakses oleh kurikulum. Langkah 

untuk masuk ke halaman ini dan mengatur jadwal mata pelajaran yaitu dengan 

memilih menu “jadwal”, pilih “jadwal mata pelajaran”, pilih “kelola jadwal mata 

pelajaran”, atur jadwal mata pelajaran dengan memilih menu dropdown yang berisi 

nama guru dengan mata pelajarannya kemudian kita sesuaikan dengan kelas; hari; 

dan waktu yang diinginkan, setelah itu pilih “submit”. 



 

 

 

Gambar 4.47  Halaman atur jadwal mata pelajaran 

 

7. Halaman Atur  dan Lihat Jadwal Prioritas 

Rancangan antarmuka halaman atur jadwal prioritas dan lihat jadwal 

prioritas seperti pada Gambar 4.48 merupakan halaman yang bisa diakses oleh 

kurikulum. Pada Gambar 4.48 tampilan bagian atas adalah form untuk mengatur 

jadwal prioritas sedangkan bagian bawah adalah tampilan lihat jadwal prioritas. 

Langkah untuk masuk ke halaman tersebut yaitu dengan memilih menu “jadwal”, 

pilih “jadwal mata pelajaran”, dan pilih “jadwal prioritas”. Sedangkan langkah 

untuk mengatur jadwal prioritas yaitu dengan memilih tombol “pilih mapel”, 

centang nama mapel yang diprioritaskan sesuai dengan hari dan waktu yang 

ditentukan sebagaimana contoh pada Gambar 4.49, kemudian pilih “save changes”.   

 

Gambar 4.48  Halaman atur dan lihat jadwal prioritas 

 



 

 

 

Gambar 4.49  Tampilan pilih mata pelajaran di jadwal prioritas 

 

8. Halaman Atur dan Lihat Jadwal Khusus  

Rancangan antarmuka halaman atur dan lihat jadwal khusus seperti pada 

Gambar 4.50 merupakan halaman yang bisa diakses oleh kurikulum. Pada Gambar 

4.50 tampilan bagian atas adalah form untuk mengatur jadwal khusus, sedangkan 

bagian bawah adalah tampilan lihat jadwal khusus. Langkah untuk masuk ke 

halaman tersebut yaitu dengan memilih menu “jadwal”, pilih “jadwal mata 

pelajaran”, dan pilih “jadwal khusus”. Sedangkan langkah untuk mengatur jadwal 

khusus yaitu dengan memilih tombol “pilih guru”, centang nama guru yang punya 

jadwal khusus sesuai dengan hari dan waktu yang ditentukan sebagaimana contoh 

pada Gambar 4.51, kemudian pilih “save changes”.   

 

 

Gambar 4.50  Halaman atur dan lihat jadwal khusus 

 



 

 

 

Gambar 4.51  Tampilan pilih guru pada jadwal khusus 

 

9. Halaman Lihat Jadwal Piket Guru 

Rancangan antarmuka halaman lihat jadwal piket guru seperti pada Gambar 

4.52 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum, kepala sekolah 

dan guru. Langkah untuk masuk ke halaman tersebut yaitu dengan memilih menu 

“jadwal” kemudian pilih “jadwal piket guru”. 

 

Gambar 4.52  Halaman lihat jadwal piket guru 

 

10. Halaman Atur Jadwal Piket Guru 

Rancangan antarmuka halaman atur jadwal piket guru seperti pada Gambar 

4.53 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum. Langkah untuk 

masuk ke halaman ini dan mengatur jadwal piket guru yaitu dengan memilih menu 

“jadwal”, pilih “jadwal piket guru”, pilih menu dropdown dengan pilihan nama 

guru, atur jadwal piket guru sesuai hari dan waktu yang ditentukan kemudian pilih 

“submit”. 



 

 

 

Gambar 4.53 Halaman atur jadwal piket guru 

 

11. Halaman Lihat Jadwal Tambahan  

Rancangan antarmuka halaman jadwal tambahan seperti pada Gambar 4.54 

merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum, guru dan siswa. 

Langkah untuk masuk ke halaman ini yaitu dengan memilih menu “jadwal” 

kemudian pilih “jadwal tambahan”. 

 

Gambar 4.54  Halaman jadwal tambahan 

 

12. Tambah Jadwal Tambahan  

Rancangan antarmuka halaman tambah jadwal tambahan seperti pada 

Gambar 4.55 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum. 

Langkah untuk masuk ke halaman ini dan menambah jadwal tambahan yaitu 

dengan memilih menu “jadwal”, pilih “jadwal tambahan”, pilih “kelola jadwal 

tambahan”, pilih menu dropdown yang berisi bulan, pilih “tanggal”, pilih dropdown 

kelas, pilih dropdown nama mata pelajaran, pilih dropdown kode guru, masukkan 

data jam mulai, masukkan data jam selesai, kemudian pilih “submit”. 



 

 

 

Gambar 4.55  Halaman tambah jadwal tambahan 

 

13. Lihat Data Jadwal Tambahan  

Rancangan antarmuka halaman lihat data jadwal tambahan seperti pada 

Gambar 4.56 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum. 

Langkah untuk masuk ke halaman ini yaitu dengan memilih menu “jadwal”, pilih 

“jadwal tambahan”, kemudian pilih “data jadwal tambahan. 

 

Gambar 4.56  Halaman lihat data jadwal tambahan 

 

14. Edit Jadwal Tambahan  

Rancangan antarmuka halaman edit jadwal tambahan seperti pada Gambar 

4.57 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum. Langkah untuk 

masuk ke halaman ini dan mengedit data jadwal tambahan yaitu dengan memilih 

menu “jadwal”, pilih “jadwal tambahan”, pilih “data jadwal tambahan”, pilih 

“edit”, masukkan data edit, kemudian pilih “submit. 



 

 

 

Gambar 4.57  Halaman edit jadwal tambahan 

 

15. Hapus Jadwal Tambahan  

Rancangan antarmuka halaman hapus jadwal tambahan seperti pada 

Gambar 4.58 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum. 

Langkah untuk masuk ke halaman ini dan menghapus jadwal tambahan yaitu 

dengan memilih menu “jadwal”, pilih “jadwal tambahan”, pilih “data jadwal 

tambahan”, kemudian pilih “hapus”. Tombol hapus adalah tombol yang diberi garis 

warna merah. 

 

Gambar 4.58  Halaman hapus jadwal tambahan 

 



 

 

G. Proses Manajemen Nilai 

1. Halaman Tambah Nilai Siswa  

Rancangan antarmuka tambah nilai siswa seperti pada Gambar 4.59 

merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum. Langkah untuk 

masuk ke halaman ini dan menambah nilai siswa yaitu dengan memilih menu 

“penilaian siswa”, pilih “nilai siswa”, pilih “tambah”, pilih kategori nilai di menu 

dropdown “tugas; ulangan harian; UTS; UAS”, pilih jenis nilai akhir di menu 

dropdown “pengetahuan; ketrampilan; K2006”, masukkan nilai dalam bentuk 

angka, kemudian pilih “submit”.  

 

Gambar 4.59  Halaman tambah nilai siswa 

 

2. Halaman Lihat Leger 

Rancangan antarmuka halaman leger seperti pada Gambar 4.60 merupakan 

halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum, wali kelas, guru dan kepala 

sekolah. Langkah untuk masuk ke halaman ini yaitu dengan memilih “penilaian 

siswa”, pilih “nilai siswa”, dan pilih “leger”. 



 

 

 

Gambar 4.60  Halaman lihat leger 

 

3. Tambah Kategori Nilai 

Rancangan antarmuka halaman tambah kategori nilai seperti pada Gambar 

4.61 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum. Langkah untuk 

masuk ke halaman ini dan menambah kategori nilai yaitu dengan memilih menu 

“penilaian siswa”, pilih “kategori nilai”, pilih “tambah kategori nilai”, dengan 

contoh pengisian form seperti berikut: nama kategori nilai “tugas” dan bobot nilai 

“30”. Bobot nilai tersebut hanya untuk kategori yang nantinya akan menjadi nilai 

akhir di rapor, jadi jika pengguna memasukkan nilai “UN” maka bobot nilainya 

“0”. Setelah memasukkan semua data kategori nilai pilih “submit“ dan bila ingin 

menambah kategori nilai lagi pilih “tambah kategori” yang ada di atas tombol 

“submit”. 

 

Gambar 4.61 Tambah kategori nilai 

 



 

 

4. Lihat Data Kategori Nilai 

Rancangan antarmuka halaman lihat data kategori nilai seperti pada Gambar 

4.62 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum. Langkah untuk 

masuk ke halaman ini yaitu dengan memilih menu “penilaian siswa”, pilih kategori 

nilai”, dan pilih “lihat kategori nilai”. 

 

Gambar 4.62 Lihat data kategori nilai 

 

5. Edit Data Kategori Nilai 

Rancangan antarmuka halaman edit data kategori nilai seperti pada Gambar 

4.63 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum. Langkah untuk 

masuk ke halaman ini dan mengedit data kategori nilai yaitu dengan memilih menu 

“penilaian siswa”, pilih “kategori nilai”, pilih “lihat kategori nilai”, pilih “edit” lalu 

masukkan data kategori nilai seperti contoh pengisian form tambah data kategori 

nilai. 

 

Gambar 4.63 Edit data kategori nilai 

 



 

 

6. Hapus Data Kategori Nilai 

Rancangan antarmuka halaman hapus data kategori nilai seperti pada 

Gambar 4.64 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum. 

Langkah untuk masuk ke halaman ini dan menghapus data kategori nilai yaitu 

dengan memilih menu “penilaian siswa”, pilih kategori nilai”, pilih “lihat kategori 

nilai”, dan pilih “hapus”. Tombol hapus adalah tombol yang diberi garis warna 

merah. 

 

Gambar 4.64 Hapus data kategori nilai 

 

7. Tambah Jenis Nilai Akhir 

Rancangan antarmuka halaman tambah jenis nilai akhir seperti pada 

Gambar 4.65 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum. 

Langkah untuk masuk ke halaman ini dan menambah data jenis nilai yaitu dengan 

memilih menu “penilaian siswa”, pilih “jenis nilai akhir”, pilih “tambah”, kemudian 

masukkan data jenis nilai akhir dengan contoh pengisian form seperti berikut: jenis 

nilai akhir “pengetahuanK2013”, kemudian pilih “submit”. 

 

Gambar 4.65 Tambah Jenis Nilai Akhir 

 



 

 

8. Lihat Data Jenis Nilai Akhir 

Rancangan antarmuka halaman lihat jenis nilai akhir seperti pada Gambar 

4.66 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum. Langkah untuk 

masuk ke halaman ini yaitu dengan memilih menu “penilaian siswa”, pilih “jenis 

nilai akhir”, dan pilih “lihat jenis nilai”. 

 

Gambar 4.66 Lihat data jenis nilai akhir 

 

9. Edit Data Jenis Nilai Akhir 

Rancangan antarmuka halaman edit data jenis nilai akhir seperti pada 

Gambar 4.67 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum. 

Langkah untuk masuk ke halaman ini dan mengedit data jenis nilai akhir yaitu 

dengan memilih menu “penilaian siswa”, pilih “jenis nilai akhir”, pilih “lihat jenis 

nilai akhir”, pilih “edit” lalu masukkan data kategori nilai seperti contoh pengisian 

form tambah data kategori nilai. 

 

Gambar 4.67 Edit jenis nilai akhir 

 



 

 

10. Hapus Data Jenis Nilai Akhir 

Rancangan antarmuka halaman hapus data jenis nilai akhir seperti pada 

Gambar 4.68 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum. 

Langkah untuk masuk ke halaman ini dan menghapus data jenis nilai akhir yaitu 

dengan memilih menu “penilaian siswa”, pilih jenis nilai akhir”, pilih “lihat 

jenis nilai akhir”, dan pilih “hapus”. Tombol hapus adalah tombol yang diberi 

garis warna merah. 

 

Gambar 4.68 Hapus data jenis nilai akhir 

 

11. Tambah Deskripsi Nilai 

Rancangan antarmuka halaman tambah deskripsi nilai seperti pada Gambar 

4.69 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum. Langkah untuk 

masuk ke halaman ini dan menambah deskripsi nilai yaitu dengan memilih menu 

“penilaian siswa”, pilih “deskripsi nilai”, pilih “tambah deskripsi nilai”, pilih 

tingkatan kelas di menu dropdown sebelah kiri atas, pilih mata pelajaran di menu 

dropdown sebelah kanan atas, kemudian masukkan data deskripsi nilai dengan 

contoh pengisian form seperti berikut: batas nilai atas “70”; batas nilai bawah “80”; 

predikat nilai “B”,deskripsi “semua tugas dan ulangan harian telah dikerjakan 

dengan baik” kemudian pilih “submit”. 



 

 

 

Gambar 4.69 Tambah deskripsi nilai 

 

12. Lihat Data Deskripsi Nilai 

Rancangan antarmuka halaman lihat data deskirpsi nilai seperti pada 

Gambar 4.70 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum. 

Langkah untuk masuk ke halaman ini yaitu dengan memilih menu “penilaian 

siswa”, pilih “deskripsi nilai”, dan pilih “lihat deskripsi nilai”. 

 

Gambar 4.70 Lihat data deskripsi nilai 

 

13. Edit Data Deskripsi Nilai 

Rancangan antarmuka halaman edit data deskripsi nilai seperti pada Gambar 

4.71 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum. Langkah untuk 

masuk ke halaman ini dan mengedit data deskripsi nilai yaitu dengan memilih menu 

“penilaian siswa”, pilih “deskripsi nilai”, pilih “lihat data deskripsi”, pilih “edit” 

lalu masukkan data deskripsi nilai seperti contoh pengisian form tambah deskripsi 

nilai. 



 

 

 

Gambar 4.71 Edit deskripsi nilai 

 

14. Hapus Data Deskripsi Nilai 

Rancangan antarmuka halaman hapus deskripsi nilai seperti pada Gambar 

4.72 merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum. Langkah untuk 

masuk ke halaman ini dan menghapus data deskripsi nilai yaitu dengan memilih 

menu “penilaian siswa”, pilih “deskripsi nilai”, pilih “lihat data deskripsi”, dan pilih 

“hapus”. Tombol hapus adalah tombol yang diberi garis warna merah. 

 

Gambar 4.72 Hapus data deskripsi nilai 

 

15. Lihat Rapor 

Rancangan antarmuka halaman lihat rapor seperti pada Gambar 4.73 

merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum, kepala sekolah, wali 



 

 

kelas, guru dan siswa. Langkah untuk masuk ke halaman ini yaitu dengan memilih 

menu “penilaian siswa” kemudian pilih “rapor”. 

 

Gambar 4.73 Lihat rapor 

 

16. Data Rapor Siswa 

Rancangan antarmuka halaman data rapor siswa seperti pada Gambar 4.74 

merupakan halaman yang bisa diakses oleh bagian kurikulum, kepala sekolah, wali 

kelas dan guru. Langkah untuk masuk ke halaman ini yaitu dengan memilih menu 

“penilaian siswa”, pilih “rapor”,pilih “data rapor”, dan pilih “lihat rapor”. 

 

Gambar 4.74 Data rapor siswa 

 



 

 

4.4 Pengujian Prototype Sistem Informasi SMP Modul KBM 

4.4.1 Pengujian Dengan Metode Blackbox 

Pengujian dengan metode Blackbox adalah pengujian yang dilakukan 

dengan menjalankan semua fungsi dan fitur yang ada dan kemudian dilihat apakah 

hasil dari fungsi-fungsi tersebut sesuai dengan yang diharapkan. Berikut hasil dari 

pengujian terhadap Prototype Sistem Informasi SMP Modul KBM dengan metode 

Blackbox. Pengujian dilakukan di MTs Sunan Pandanaran dengan Bapak Rustiyadi 

bagian kurikulum, pada tanggal 19 Maret 2017. Hasil dari pengujian dapat dilihat 

di Tabel 4.23. 

Tabel 4.23 Hasil Pengujian Prototype Sistem Informasi SMP Modul KBM 

Proses Prosedur yang 

dijalankan 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Proses Login 

Login User memasukkan 

username dan password 

kemudian pilih login 

User masuk ke 

halaman dashboard 

sesuai 

Proses Manajemen Kaldik 

Lihat kalender 

pendidikan 

Pilih menu kaldik,, pilih 

kalender pendidikan  

Menampilkan 

informasi kalender 

pendidikan 

sesuai 

Tambah 

kalender 

pendidikan 

Pilih menu kaldik, pilih 

tambah kaldik, 

masukkan data, pilih 

submit 

Data kalender 

pendidikan 

bertambah  

sesuai 

Lihat data 

kalender 

pendidikan 

Pilih menu kaldik, pilih 

data kaldik 

Menampilkan data 

kalender pendidikan 

yang telah tersimpan 

sesuai 

Ubah kalender 

pendidikan 

Pilih menu kaldik, pilih 

data kaldik, pilih hapus, 

masukkan file, pilih 

submit 

Data kalender 

pendidikan berubah 

sesuai 



 

 

Hapus data 

kalender 

pendidikan 

Pilih menu kaldik, pilih 

data kaldik, pilih edit, 

masukkan file, pilih 

submit 

Data kalender 

pendidikan terhapus 

sesuai 

Lihat kalender 

pendidikan dari 

data yang telah 

disimpan 

Pilih menu kaldik, pilih 

data kaldik, pilih nama 

file kaldik yang akan 

dilihat 

Menampilkan 

kalender pendidikan 

yang telah disimpan 

sesuai 

Proses Manajemen Kurikulum 

Lihat dokumen 

kurikulum 

Pilih menu kurikulum, 

pilih dokumen 

Menampilkan 

dokumen kurikulum 

sesuai tahun ajaran 

yang aktif 

sesuai 

Tambah 

dokumen 

kurikulum 

Pilih menu kurikulum, 

pilih tambah kurikulum, 

masukkan file 

kurikulum dan nama 

kurikulum (KTSP 

2006/Kurikulum 2013), 

pilih submit 

Data dokumen 

kurikulum bertambah 

sesuai 

Lihat data 

dokumen 

kurikulum 

yang telah 

disimpan 

Pilih menu kurikulum, 

pilih data kurikulum 

Menampilkan data 

dokumen kurikulum 

yang telah disimpan 

sesuai 

Ubah data 

dokumen 

kurikulum 

yang telah 

tersimpan 

Pilih menu kurikulum, 

pilih data kurikulum, 

pilih edit, masukkan file 

kurikulum & nama 

kurikulum 

Data dokumen 

kurikulum yang 

disimpan berubah 

sesuai 



 

 

Hapus data 

dokumen 

kurikulum 

yang telah 

tersimpan 

Pilih menu kurikulum, 

pilih data kurikulum, 

pilih hapus 

Data dokumen 

kurikulum yang 

disimpan terhapus 

sesuai 

Proses Manajemen Mata Pelajaran 

Tambah mata 

pelajaran 

Pilih menu mata 

pelajaran, pilih tambah 

mata pelajaran,pilih 

grade kelas, masukkan 

data mata pelajaran, 

pilih submit 

Data mata pelajaran 

bertambah 

sesuai 

Lihat data mata 

pelajaran yang 

telah disimpan 

Pilih menu mata 

pelajaran, pilih data 

mata pelajaran 

Menampilkan data 

mata pelajaran yang 

telah disimpan 

sesuai 

Edit data mata 

pelajaran 

Pilih menu mata 

pelajaran, pilih data 

mata pelajaran, pilih 

edit, masukkan data 

mata pelajaran, pilih 

submit 

Data mata pelajaran 

berubah 

sesuai 

Hapus data 

mata pelajaran 

Pilih menu mata 

pelajaran, pilih data 

mata pelajaran, pilih 

hapus 

Data mata pelajaran 

terhapus 

sesuai 

Proses Manajemen Presensi Siswa 

Atur presensi 

siswa 

Pilih menu presensi 

pilih presensi 

siswa,pilih kelas,pilih 

bulan, cari siswa yang 

tidak hadir, ubah status 

kehadiran,pilih submit 

Data presensi siswa 

telah diatur 

sesuai 



 

 

Lihat presensi 

siswa 

Pilih menu presensi 

siswa, pilih presensi 

siswa,pilih kelas, drag 

ke bawah 

Menampilkan 

presensi siswa yang 

telah disimpan 

sampai dengan saat 

itu 

sesuai 

Lihat laporan 

presensi siswa 

tiap bulan 

Pilih menu presensi 

siswa, pilih laporan 

presensi perbulan 

Menampilkan 

presensi siswa yang 

telah disimpan dan 

diklasifikasikan 

sesuai bulan dan 

tahun ajaran 

sesuai 

Lihat laporan 

presensi siswa 

tiap semester 

Pilih menu presensi 

siswa, pilih laporan 

presensi persemester 

Menampilkan 

presensi siswa yang 

telah disimpan dan 

dikasifikasikan sesuai 

semester 

sesuai 

Proses Manajemen Jadwal 

Lihat 

pembagian jam 

mengajar guru 

Pilih menu pembagian 

jam mengajar,pilih 

pembagian jam 

mengajar 

Menampilkan 

pembagian jam 

mengajar 

sesuai 

Atur 

pembagian jam 

mengajar guru 

Pilih menu pembagian 

jam mengajar,pilih 

kelola jam mengajar, 

atur pembagian jam 

mengajar,pilih submit 

Data pembagian jam 

mengajar telah diatur 

sesuai 

Lihat jadwal 

mata pelajaran  

Pilih menu jadwal, pilih 

jadwal mata pelajaran, 

pilih kelas 

Menampilkan jadwal 

mata pelajaran sesuai 

kelas 

sesuai 

Lihat jadwal 

prioritas 

Pilih menu jadwal, pilih 

jadwal mata pelajaran, 

pilih jadwal prioritas, 

drag kebawah 

Menampilkan jadwal 

prioritas 

sesuai 



 

 

Atur jadwal 

prioritas 

Pilih menu jadwal, pilih 

jadwal mata pelajaran, 

pilih jadwal 

prioritas,pilih mata 

pelajaran, centang mata 

pelajaran yang 

diprioritaskan pada 

jadwal tersebut, pilih 

submit 

Data jadwal prioritas 

telah diatur 

sesuai 

Lihat jadwal 

khusus 

Pilih menu jadwal, pilih 

jadwal mata pelajaran, 

pilih jadwal khusus, 

drag kebawah 

Menampilkan jadwal 

khusus 

sesuai 

Atur jadwal 

khusus 

Pilih menu jadwal, pilih 

jadwal mata pelajaran, 

pilih jadwal 

khususs,pilih guru, 

centang guru yang 

punya jadwal khusus 

pada jadwal tersebut, 

pilih submit 

Data jadwal khusus 

telah diatur 

sesuai 

Atur jadwal 

piket guru 

Pilih menu jadwal, pilih 

jadwal mata pelajaran, 

pilih jadwal piket guru, 

pilih nama guru, 

sesuaikan dengan jam 

piket dan hari piket, 

pilih submit 

Data jadwal piket 

guru telah diatur 

sesuai 

Atur jadwal 

mata pelajaran 

Pilih menu jadwal, pilih 

jadwal mata pelajaran, 

pilih kelola jadwal mata 

pelajaran, pilih nama 

guru, sesuaikan dengan 

jam mengajar, pilih 

submit 

Data jadwal mata 

pelajaran telah diatur 

sesuai 



 

 

Proses Manajemen Nilai Siswa 

Tambah nilai 

siswa 

Pilih penilaian siswa, 

pilih nilai siswa, pilih 

kelas, pilih bulan, pilih 

tambah nilai, pilih 

kategori nilai, pilih jenis 

nilai, masukkan nilai 

siswa, submit 

Data nilai siswa 

bertambah 

sesuai 

Edit nilai siswa Pilih penilaian siswa, 

pilih nilai siswa, pilih 

kelas, pilih bulan, 

masukkan nilai siswa, 

submit 

Data nilai siswa 

berubah 

sesuai 

Hapus nilai 

siswa 

Pilih penilaian siswa, 

pilih nilai siswa, pilih 

kelas, pilih bulan, pilih 

tanda silang di pojok 

kanan kolom table 

Data nilai siswa 

terhapus 

sesuai 

Lihat nilai 

siswa 

Pilih penilaian siswa, 

pilih leger, pilih kelas, 

pilih bulan 

Menampilkan data 

nilai siswa 

sesuai 

Tambah 

kategori nilai 

Pilih penilaian siswa, 

pilih kategori nilai, pilih 

tambah kategori nilai, 

pilih tambah, masukkan 

data kategori nilai, 

submit 

Data kategori nilai 

bertambah 

sesuai 

Edit kategori 

nilai 

Pilih penilaian siswa, 

pilih kategori nilai, pilih 

lihat kategori nilai, pilih 

edit, masukkan data 

kategori nilai, submit 

Data kategori nilai 

berubah 

sesuai 



 

 

Hapus kategori 

nilai  

Pilih penilaian siswa, 

pilih kategori nilai, pilih 

lihat kategori nilai, pilih 

hapus 

Data kategori nilai 

terhapus 

sesuai 

Lihat kategori 

nilai 

Pilih penilaian siswa, 

pilih kategori nilai, pilih 

lihat kategori nilai 

Menampilkan data 

kategori nilai 

sesuai 

Tambah 

deskripsi nilai 

Pilih penilaian siswa, 

pilih deskripsi nilai, 

pilih tambah deskripsi 

nilai, pilih kelas, pilih 

mata pelajaran, 

masukkan data deskripsi 

nilai, submit 

Data deskripsi nilai 

bertambah 

sesuai 

Edit deskripsi 

nilai 

Pilih penilaian siswa, 

pilih deskripsi nilai, 

pilih lihat deskripsi 

nilai, pilih edit, 

masukkan data deskripsi 

nilai, submit 

Data deskripsi nilai 

berubah 

sesuai 

Hapus 

deskripsi nilai  

Pilih penilaian siswa, 

pilih deskripsi nilai, 

pilih lihat deskripsi 

nilai, pilih hapus 

Data deskripsi nilai 

terhapus 

sesuai 

Lihat deskripsi 

nilai 

Pilih penilaian siswa, 

pilih deskripsi nilai, 

pilih lihat deskripsi nilai 

Menampilkan data 

deskripsi nilai 

sesuai 

Lihat rapor Pilih penilaian siswa, 

pilih rapor 

Menampilkan rapor 

siswa 

sesuai 

Lihat data 

rapor 

Pilih penilaian siswa, 

pilih data rapor, pilih 

kelas, pilih tahun ajaran, 

pilih lihat rapor 

Menampilkan data 

rapor siswa 

sesuai 

  



 

 

4.4.2 Hasil Analisis Pengujian  

Berdasarkan hasil dari pengujian prototype yang telah dilakukan maka,  

dapat diambil kesimpulan mengenai kesesuaian fungsi dan fitur pada prototype 

Sistem Informasi SMP Modul KBM terhadap kebutuhan sekolah sebagai berikut: 

1. Prototype dapat memodelkan proses login sesuai dengan kebutuhan 

sekolah. 

2. Prototype dapat memodelkan proses manajemen kalender pendidikan sesuai 

dengan kebutuhan sekolah. 

3. Prototype dapat memodelkan proses manajemen kurikulum sesuai dengan 

kebutuhan sekolah. 

4. Prototype dapat memodelkan proses manajemen mata pelajaran sesuai 

dengan kebutuhan sekolah. 

5. Prototype dapat memodelkan proses manajemen presensi siswa sesuai 

dengan kebutuhan sekolah. 

6. Prototype dapat memodelkan proses manajemen jadwal sesuai dengan 

kebutuhan sekolah. 

7. Prototype dapat memodelkan manajemen nilai siswa sesuai dengan 

kebutuhan sekolah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, analisis masalah, analisis kebutuhan, 

pemodelan sistem, dan pengujian model yang peneliti lakukan maka, dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Telah berhasil dimodelkan Sistem Informasi Sekolah Menengah Pertama 

Modul Kegiatan Belajar Mengajar untuk SMP di Kota Yogyakarta dan 

Kabupaten Sleman yang sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

2. Pemodelan sistem dirancang dengan cara menganalisis kebutuhan sistem 

dari komparasi proses bisnis dan dokumen data tiap SMP, membuat DFD 

untuk merancang tiap proses yang ada pada pemodelan sistem, membuat 

ERD untuk menggambarkan relasi tiap entitas yang digunakan pada 

pemodelan sistem, membuat struktur tabel yang dibuat berdasarkan relasi 

entitas, membuat tabel relasi untuk menggambarkan relasi tabel secara jelas, 

membuat prototype sistem, dan melakukan pengujian prototype. 

3. Pemodelan sistem yang dirancang mampu membuat model untuk mengelola 

data dalam mendukung kegiatan belajar mengajar sesuai dengan kebutuhan 

Sekolah Menengah Pertama di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman. 

5.2 Saran 

Pemodelan yang telah dibuat masih banyak terdapat kekurangan dan 

kelemahan yang masih bisa dikembangkan, maka peneliti berharap: 

1. Pada bagian pemodelan nilai siswa untuk nilai remidi masih belum bisa 

termodelkan sesuai dengan kebutuhan, perlu adanya pengecekkan ulang 

pada pemodelannya. 

2. Pada bagian pemodelan rapor perlu adanya pengembangan model untuk 

pengelolaan data kenaikan dan kelulusan siswa. 

3. Perlu dilakukan implementasi pemodelan sistem untuk menguji kinerja dari 

sistem yang telah dimodelkan. 
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Contoh Jadwal Mata Pelajaran SMP 5 Yogyakarta 

 

 

 

 

 



141 
 

 

Lampiran 1C 

 

Contoh Jadwal Mata Pelajaran SMP 1 Godean 

 

 

 

 

 

 



142 
 

 

Lampiran 1D 

 

Contoh Jadwal SMP Muhammadiyah Boarding School 

 

 

 

 

 

 



143 
 

 

 

Lampiran 1 E 



144 
 

 

Contoh Jadwal Mata Pelajaran MTs Sunan Pandanaran 
 
 
 
 

 



145 
 

Lampiran 2A 

 

Contoh Rapor Kurikulum 2013 SMP 8 Yogyakarta (1) 
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